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KOTA PEKANBARU 
 

ABSTRAK 

OLEH: 

ENJELINA 

 

12170521125 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan penggunaan 

teknologi informasi terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Sekretariat DPRD 

Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang 

hasilnya berupa pengukuran berupa angka yang dihasilkan dari keadaan 

sebenarnya. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri 

sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru. Sampel penelitian berjumlah 62 

respon den dengan metode sampel jenuh. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS versi 26. Hasil yang 

diperoleh melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji f). Hasilnya menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi dan teknologi 

informasi terhadap kinerja pegawai negeri sipil yaitu diperoleh f hitung (70.247)  

> f tabel (3.15) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0.000 < 0.05 

artinya signifikan. 

Kata Kunci : Kompetensi, Teknologi Informasi, Kinerja Pegawai Negeri Sipil. 
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THE INFLUENCE OF COMPETENCE AND USE OF INFORMATION 

TECHNOLOGY ON THE PERFORMANCE OF CIVIL SERVANTS IN THE 

DPRD SECRETARIAT PEKANBARU CITY 

 

ABSTRACT 

BY: 

ENJELINA 

 

12170521125 

 

This research aims to determine the influence of competence and use of 

information technology on the performance of civil servants at the Pekanbaru 

City DPRD Secretariat. This research is a type of quantitative research whose 

results are in the form of measurements in the form of numbers generated from 

actual conditions. Data collection techniques were carried out using 

questionnaires and documentation. The population in this study were all civil 

servants at the Pekanbaru City DPRD Secretariat. The research sample consisted 

of 62 respondents using the saturated sample method. The data analysis technique 

uses multiple linear regression analysis using SPSS version 26. Results obtained 

through partial tests (t tests) and simultaneous tests (f tests). The results show that 

there is a positive and significant influence of competence and information 

technology on the performance of civil servants, namely obtained f count (70.247) 

> f table (3.15) which means positive and the p value in the sig column is 0.000 < 

0.05 which means significant.  

Keywords: Competence, Information Technology,  Performance of Civil 

Servants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam pelaksanaan tugas dan aktivitas sehari hari, baik itu di instansi 

pemerintahan maupun perusahaan, faktor SDM/personil menjadi bagian 

terpenting tiap tiap proses pelaksanaannya. Sumber daya manusia sebagai 

penggerak yang akan menentukan pencapaian dari organisasi. Sumber daya 

manusia memainkan peran untuk mewujudkan pemerintahan yang baik. 

Pemerintahan yang baik itu selalu diharapkan oleh setiap masyarakat, organisasi, 

maupun lembaga lembaga lainnya. Maka dari itu perlu kompetensi atau 

kemampuan di setiap individu individu yang bekerja yang dapat memberikan 

pengetahuan, ide ide, dan mengembangkan prestasi kerja. Selain kompetensi,  

penggunaan teknologi informasi juga berperan dalam memberikan inovasi dan 

juga kemudahan dalam menjalankan pekerjaan. Sehingga dapat menciptakan 

suatu organisasi yang terarah tujuannya, lancar pelaksanaannya, dan mengalami 

peningkatan serta berubah menjadi lebih baik. 

Suatu organisasi pemerintahan memerlukan pegawai yang memiliki 

kempetensi yang tinggi, semangat dalam bekerja, bisa beradaptasi dengan 

lingkungan, bekerja secara produktif, dan dapat bekerjasama dengan rekan rekan 

kerjanya. Apabila dalam menjalankan pekerjaan di sektor pemerintahan seorang 

pegawai mempunyai kompetensi yang berdedikasi tinggi, maka pekerjaan yang 

dilakukan tentunya akan memberikan hasil kerja yang tinggi juga. Begitu juga 

sebaliknya, apabila seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaan ia kurang 
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kompeten, maka hasil dari pekerjaannya pun tentunya akan kurang maksimal. 

Lalu, dengan ketersediaan teknologi informasi berupa komputer akan memberi 

pengaruh terhadap hasil kerja organisasinya. Apabila ketersediaan teknologi 

informasi mencukupi, maka proses pekerjaan akan terbantu dengan cepat dan 

jumlah yang banyak, dampak yang diberikan dalam pecapaian hasil kerja jauh 

lebih baik, sebaliknyapun begitu. Kompetensi dan teknologi informasi pun erat 

sekali kaitannya. Jika pegawai mempunyai pengetahuan dan skill dalam hal 

teknologi informasi, maka pemanfaatan teknologi informasi itu menjadi sangat 

baik didukung dengan ketersediannya yang memadai. Sehingga kemudahan dapat 

diperoleh dari pemanfaatan yang benar, yang kemudian akan menciptakan hasil 

kerja yang memuaskan. 

Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru bertugas melakukan pengelolaan 

administrasi, keuangan, aset DPRD, menyediakan dukungan teknis, administratif,  

logistik bagi DPRD dalam menjalankan tugasnya, membantu DPRD dalam 

menyusun rancangan peraturan daerah, menerima dan mengolah aspirasi 

masyarakat untuk diteruskan kepada DPRD, menyediakan informasi dan data 

yang dibutuhkan oleh DPRD dalam melaksanakan fungsi pengawasan, 

menyelenggarakan rapat, kunjungan kerja, audiensi, dan acara lainnya yang 

berkaitan dengan tugas DPRD, serta menyusun laporan kinerja DPRD dan 

Sekretariat DPRD. 

Menurut Sutrisno & Zuhri (2016) mendefenisikan kompetensi sebagai 

suatu kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan dan pengetahuan yang 

didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan tugas dan 
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pekerjaan di tempt kerja yang mengacu pada persyaratan kerja yang ditetapkan. 

Adapun defenisi teknologi infromasi disebutkan oleh Bambang Warsita (2008) 

yaitu sarana prasarana (hardware, software,dan useware), system, dan metode. 

Sarana prasarana, system, dan metode tersebut berfungsi untuk memperoleh, 

mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan 

menggunakan data secara bermakna. Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya 

teknologi informasi ini memberikan kemudahan dalam pekerjaa. Hal ini 

dikarenakan adanya sarana prasarana seperti komputer dan yang menjalankan 

komputer itu. Menurut Edison (2016) kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh 

suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit 

oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu. Berikut Realisasi 

program/kegiatan kinerja hasil/keluaran Sekretariat DPRD Tahun 2023. 

Tabel 1.1 Realisasi program/kegiatan kinerja hasil/keluaran 

Sekretariat DPRD Tahun 2023 

Uraian Anggaran Realiasi 
Capaian 

% 

Pendidikan dan Pelatihan Pegawai 

Berdasarkan Tugas dan Fungsi 

379.560.000 212.132.270 55,89 

Bimbingan Teknis 

Implementasi Peraturan 

Perundang-Undangan 

500.569.000 333.141.270 66,55 

Koordinasi dan Penyusunan Laporan 
Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 
Kinerja SKPD 

16.042.000 16.042.000 100 

Evaluasi Kinerja PerangkatDaerah 10.383.960 10.383.960 100 

Penyediaan Gaji danTunjangan ASN 6.941.422.730 7.473.314.067 84,8% 

Koordinasi dan Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun SKPD 

31.197.468 31.197.468 100,0% 
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Koordinasi dan Penyusunan Laporan 
Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/Semester an 
SKPD 

12.538.572 12.538.572 100,0% 

Penyusunan DokumenPerencanaan 

Perangkat Daerah 

51.794.004 57.794.004 100 

Pengadaan Pakaian Dinas Beserta 

Atribut Kelengkapannya 

121.009.000 121.009.000 100 

Penyediaan Komponen Instalasi 

Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 

109.161.390 102.433.752 93.84 

Penyediaan Bahan LogistikKantor 1.440.910.000 1.007.912.050 69,95 

Penyediaan Barang Cetakan dan 

Penggandaan 

1.148.861.000 951.629.614 82,83 

Penyediaan Bahan Bacaan 

danPeraturanPerundang-undangan 

303.840.000 243.471.000 80,13 

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 

Konsultasi SKPD 

7.882.974.532 7.624.320.537 96,72 

Pengadaan Mebel 349.574.850 254.620.600 72,84 

Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung 

Kantor atau Bangunan Lainnya 

393.145.900 331.987.167 84,44 

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 

Daya Air dan Listrik 

1.571.511.088 1.555.393.723 98,97 

Penyediaan Jasa Peralatan 

danPerlengkapan Kantor 

121.745.000 30.645.000 25,17 

Penyediaan Jasa PelayananUmum 

Kantor 

2.180.64.264 2.038.225.836 93,47 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan 
Perorangan Dinas atau Kendaraan 
Dinas Jabatan 

794.604.700 211.397.700 26,60 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan 
Kendaraan Dinas Operasional atau 
Lapangan 

849.605.400 667.973.300 78,62 

Pemeliharaan Mebel 30.000.000 30.000.000 100 

Pemeliharaan Peralatan danMesin 

Lainnya 

293.035.600 293.035.600 100 

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan 
Prasarana Pendukung Gedung Kantor 
atau Bangunan Lainnya 

1.171.273.423 1.037.523.227 88,58 

Penyelenggaraan 

AdministrasiKeuangan 

DPRD 

36.363.972.146 33.652.984.443 92,54 

Penyediaan Pakaian Dinas danAtribut 

DPRD 

909.896.500 904.247.250 99,38 
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Pelaksanaan Medical Check UpDPRD 303.150.600 176.650.600 58,27 

Layanan Administrasi DPRD 3.586.516.524 2.385.533.380 66,51 

Penyelenggaraan 

AdministrasiKeanggotaan DPRD 

652.260.600 455.002.840 69,71 

Fasilitasi Fraksi DPRD 288.716.740 234.622.740 81,26 

Fasilitasi Rapat Koordinasi dan 

Konsultasi DPRD 

2.645.539.184 1.695.907.800 64,10 

Pembentukan PeraturanDaerah dan 

Peraturan DPRD 

3.584.425.360 1.069.959.552 29,85 

Penyusunan dan Pembahasan Program 

Pembentukan Peraturan Daerah 

137.223.448 56.558.400 41,22 

Pembahasan RancanganPeraturan 

Daerah 

2.907.401.408 989.173.052 34,02 

Penyelenggaraan KajianPerundang- 

Undangan 

19.544.024 2.299.500 11,77 

Penyusunan Tata Tertib DPRD 54.764.048 18.982.200 34,66 

Pembahasan KUA dan PPAS 82.759.800 82.759.000 100 

Pembahasan Perubahan KUAdan 

Perubahan PPAS 

172.759.800 172.759.800 100 

Pembahasan APBD 157.759.800 157.759.800 100 

Pembahasan APBD Perubahan 82.759.800 82.759.800 100 

PembahasanPertanggungjawaban 

APBD 

82.759.800 82.759.800 100 

Pengawasan 

PenyelenggaraanPemerintahan 

5.287.995.800 4.339.269.800 82,06 

Pengawasan Urusan Pemerintahan 

bidang Pemerintahan dan Hukum 

1.275.447.700 1.145.119.700 89,78 

Pengawasan Urusan Pemerintahan 

Bidang Infrastruktur 

1.275.447.700 1.025.743.700 80,42 

Pengawasan Urusan Pemerintahan 

Bidang Kesejahteraan Rakyat 

1.340.447.700 1.083.197.700 80,81 

Pengawasan Urusan Pemerintahan 

Bidang Perekonomian 

1.275.447.700 1.029.173.700 80,69 
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Pengawasan Tindak Lanjut Hasil 
Pemeriksaan Laporan Keuangan oleh 
Badan Pemeriksa Keuangan 

39.868.000 39.868.000 100 

Peningkatan Kapasitas DPRD 16.033.537.969 13.678.632.821 85,31 

Bimbingan Teknis DPRD 3.484.360.000 1.577.665.377 45,28 

Publikasi dan DokumentasiDewan 8.834.410.609 8.508.208.084 96,31 

Penyediaan Kelompok Pakar dan Tim 

Ahli 

2.399.196.000 2.316.900.000 96,57 

Penyediaan Tenaga Ahli Fraksi 447.696.000 445.200.000 99,44 

Penyelenggaraan HubunganMasyarakat 840.804.200 830.659.360 98,79 

Penyerapan dan Penghimpunan Aspirasi 

Masyarakat 

42.731.146.632 40.931.822.412 95,79 

Kunjungan Kerja dalamDaerah 20.967.985.320 20.757.968.400 99,00 

Pelaksanaan Reses 21.741.158.412 20.173.854.012 92,79 

Pelaksanaan dan Pengawasan Kode Etik 

DPRD 

57.349.544 52.347.544 91,28 

Pengawasan Kode Etik DPRD 57.349.544 52.347.544 91,28 

Pembahasan Kerja SamaDaerah 5.246.644.940 4.418.224.570 84,21 

Penyusunan BahanKomunikasi dan 

Publikasi 

5.246.644.940 4.418.224.570 84,21 

Fasilitasi Tugas DPRD 13.399.662.964 12.562.876.053 93,76 

Koordinasi dan KonsultasiPelaksanaan 

Tugas DPRD 

12.245.260.960 11.483.914.121 93,78 

Fasilitasi Pelaksanaan TugasBadan 

Musyawarah 

66.551.272 15.435.000 23,19 

Fasilitasi Tugas PimpinanDPRD 1.077.373.332 1.063.526.932 98,71 

Sumber:LKJIP Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru Tahun 2023 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 berkenaan dengan realisasi 

program/kegiatan kinerja hasil/keluaran Sekretariat DPRD Tahun 2023 terdapat 
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permasalahan yang menujukkan bahwasanya capaian kinerjanya belum baik. Hal 

ini terlihat dari beberapa uraian kegiatan yang sudah dilakukan, bahwasanya 

angka realisasinya lebih kecil dari anggaran atau  tidak memenuhi anggaran yang 

sudah ditetapkan. Hal ini berarti terdapat ketidaksesuain antara yang seharusnya 

direncanakan atau dilakukan dengan yang terjadi 

Agar terlaksana tugas dan fungsinya, maka pegawai Sekretariat DPRD 

Kota Pekanbaru memerlukan kompetensi yang baik serta dapat menggunakan 

teknologi informasi yang jumlahnya memadai sehingga dapat digunakan dengan 

optimal agar memberikan kemudahan dan kecepatan dalam melaksanakan 

tugasnya. Untuk itu, pendidikan mempengaruhi kompetensi dan kecakapan 

seseorang. Berikut dibawah ini data mengenai tingkat pendidikan pegawai di 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Pekanbaru. 

Tabel 1.2 Pegawai Negeri Sipil Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2024 

NO 
TINGKAT 

PENDIDIKAN 
JABATAN JUMLAH 

1. Sarjana Starata III (S3)  - 0 orang 

2. Sarjana Starata II (S2) 

(Manajemen Pendidikan 

Tinggi, Manajemen, 

Adm Publik, Ilmu 

Politik, Ilmu 

Pemerintahan, 

Manajemen Pemerintah 

Daerah, Adm 

Pemerintah Daerah, 

Perencana Wilayah Dan 

Kota). 

1. Sekretaris DPRD 

2. Kabag (Protokol dan 

Publikasi, Umum) 

3. Analis  

4. Bendahara 

5. Fasilitator kemitraan 

6. Penata laporan keuangan 

7. Penyusun (risalah, rencana 

kegiatan dan anggaran) 

12 orang 

3. Sarjana Starata I (S1) 

(Pend, Bahasa Indonesia, 

Hokum, Manajemen, 

1. Kasubag kepegawaian 

2. Analis 

3. Perencana ahli muda 

23 orang 
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Adm Bisnis, Akuntansi, 

Ekonomi Sumber Daya, 

Sistem Informasi, TI, 

Ilkom, HI, Analis 

Investasi Daerah, Adm 

Negara). 

 

 

 

 

4. Pranata komputer ahli muda 

5. Arsiparis muda 

6. Fasilitator kemitraan 

7. Perisalah legislatif ahli muda 

8. Pemeriksa laporan dan 

transaksi keuangan 

9. Pengadministrasi 

kepegawaian 

10. Penyusun kegiatan rencana 

dan anggaran 

4. Diploma  

(Akademi, Akademi 

Sistem Informasi, Ilmu 

Pemerintahan, 

Manajemen Pemerintah 

Daerah). 

1. Kabag keuangan 

2. Analis  

3. Pengelola (media cetak, 

kepegawaian) 

4. Pranata humas ahli muda 

5 orang 

  5. SLTA & SLTP Sederajat 1. Analis 

2. Pegadministrasi (anggaran, 

sarpras, keuangan, umum, 

data peraturan perundang 

undangan) 

3. Pranata jamuan 

22 orang 

JUMLAH 62 orang 

Sumber:Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru Sub Bagian TU & Kepegawaian 

Sesuai dengan kualifikasi jabatan fungsional umum Sekretariat Daerah dan 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Pekanbaru, dari data diatas 

terdapat permasalahan yang mana adanya ketidaksesuaian peletakan jabatan 

dengan kualifikasi yang seharusnya. Terdapat pegawai tamatan SLTA menduduki 

jabatan sebagai analis, yaitu analis kelembagaan, analis pelayanan, analis 

klasifikasi barang, analis publikasi, analis penyusunan kebutuhan sarana 

prasaranan, dll. Berdasarkan kualifikaisnya, seharusnya jabatan analis itu 

diduduki oleh tamatan S1 sesuai bidangnya masing masing.  

Kemudian, dari data diatas juga terdapat permasalahan yang mana pegawai 

menduduki jabatan yang tidak sesuai dengan jurusan (pendidikannya). Terdapat 
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pegawai dengan pendidikan terakhir S1 jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia 

menduduki jabatan sebagai analis pelayanan. Lalu juga terdapat pegawai dengan 

pendidikan terakhir S1 jurusan ekonomi sumber daya menduduki jabatan sebagai 

perisalah legisltaif,  S1 jurusan hukum menduduki jabatan sebagai pelaporan dan 

transaksi keuangan, S1 jurusan Teknik Informatika menduduki jabatan sebagai 

analis kebijakan, S1 jurusan manajemen menduduki jabatan sebagai analis 

hokum, dll. Seharusnya untuk menunjang pekerjaan agar lebih maksimal seorang 

pegawai tentunya bekerja sesuai dengan keahlian atau bidang pendidikannya. Hal 

ini dapat berdampak pada pemahaman dan juga hasil kerja yang dicapai.  

Selain memerlukan kompetensi, penggunaan teknologi informasi juga 

diperlukan dalam menunjang pelaksanaan tugas pegawai, yaitu berupa komputer. 

Komputer sebagai bentuk dari teknologi informasi dapat memberikan manfaat 

terhadap pegawai guna mempermudah dan mempercepat pekerjaan. Berikut data 

terkait jumlah komputer yang tersedia di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru. 

Tabel 1.3 Ketersediaan Komputer di Sekretariat DPRD Kota 

Pekanbaru Tahun 2024 

NO BAGIAN JUMLAH PEGAWAI 
JUMLAH 

KOMPUTER 

1. Sekwan 3 Orang 1 

2. Umum 11 Orang 3 

3. Persidangan 9 Orang 4 

4. Protokol 15 Orang 5 

5. Keuangan 15 Orang 6 

6.  Aset  4 Orang 2 

7.  Arsip  5 Orang 2 

JUMLAH 62 Orang 23 

Sumber:Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru Sub Bagian Aset Tahun 2024 
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Dari data diatas  terdapat permasalahan berupa komputer yang tidak 

mencukupi di setiap ruangan/bagian kantor. Di bagian umum, jumlah pegawai ada 

11 orang, namun komputer yang tersedia hanya 3. Lalu, di bagian protokol jumlah 

pegawai ada 15 orang sedangkan jumlah komputer yang tersedia hanya 5. Di 

bagian persidangan terdapat 9 pegawai, namun jumlah komputer yang tersedia 

hanya 4. Di bagian keuangan terdapat 15 orang pegawai, namun jumlah komputer 

yang tersedia hanya 6, begitu juga bagian lainnya. Setelah melakukan observasi 

dan wawancara dengan salah satu kepala sub bagian, yaitu Bapak Doni Hernando 

Defanda, S.Sos, ia mengatakan “sebelumnya komputer di kantor ini dulunya tidak 

sedikit seperti sekarang, komputer disini banyak yang hilang, oleh sebab itu hanya 

tersisa sebanyak sekarang ini, sehingga jumlahnya tidak sama banyak dengan 

jumlah pegawai di tiap ruangannya”. Lalu setelah dilakukan observasi ternyata 

memang benar bahwasanya pegawai di ruangan yang komputernya tidak 

mencukupi harus bergantian saat akan menggunakannya. Hal ini terlihat tidak 

efektif dan efisien dalam proses kerja yang sedang berlangsung.  

 

Kinerja dipengaruhi oleh kompetensi pegawai dan juga pemanfaatan 

teknologi oleh pegawai. Kinerja pegawai akan maksimal jika ia mempunyai 

kompetensi yang baik bersamaan dengan kemampuannya dalam memanfaatkan 

teknologi informasi. Hal ini dibuktikan dari penelitian penelitian yang ada tentang 

pengaruh kompetensi dan penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja 

pegawai. Dalam penelitian K.D Krisnawati dan I.W Bagia (2021) memaparkan 

aadanya pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap kinerja karyawan 

PT. Sapta Prima Cargo. Hal ini juga ditunjukkan dengan data yang memaparkan 
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mengenai tingkat pendidikan karyawan. Penelitian Heri dan Fitri Handayani 

(2020) menyatakan ada pengaruh dari kompetensi terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini dilihat dari hasil penelitian serta data yang tersedia yang memaparkan 

mengenai tingkat pendidikan pegawai. Penelitian Veronika Runyati Toja, dkk 

(2021) menunjukkan bahwa kinerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan SDM 

dan pemanfaatan teknologi. Hal ini juga ditunjukkan oleh data yang menjelaskan 

mengenai jumlah sarana komputer pada di instansi tersebut serta tingkat 

pendidikan.Dari hasil penelitian 3 jurnal tersebut, ditunjukkan hasil penelitan 

kompetensi dan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Berlandaskan latar belakang diatas, diduga kompetensi dan penggunaan 

teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Oleh sebab itu,  

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD 

Kota Pekanbaru” 

1.2 Rumusan Masalah 

Terdapat beberapa rumusan masalah yaitu dibawah ini: 

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di 

Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru? 

2. Apakah penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru? 

3. Bagaimana pengaruh kompetensi dan penggunaan teknologi informasi 

terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan penelitian yaitu dibawah ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil 

di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan penggunaan teknologi informasi 

terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil  di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dengan adanya penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini, diinginkan dapat berdampak positif dalam hal 

pengetahuan mahasiswa yang berpengaruh terhadap administrasi publik 

b. Sebagai bahan bacaan untuk penelitian penelitian selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai pengetahuan terhadap permasalahan yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

b. Pengaruh kompetensi dan penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja 

pegawai di Sekretariat DPRD Kota Pekanabaru dapat tergambar dalam 

penelitian ini. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 
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Bab I pendahuluan merupakan bagian awal dari proposal ini, yang mana 

pada bab ini isinya menjabarkan mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Landasan teori ini dibahas pada bab II yang menjelaskan teori dan konsep 

terkait, membahas penelitian terdahulu yang bertepatan dengan karya tulis, dan 

menyebutkan adanya kerangka berfikir. Hipotesis yang terhubung dengan isu isu 

dalam penelitian penulis bahas pada bab ini.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab III metode peenlitian ialah prosedur yang tersistematis yang berguna 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Metode penelitian sangat penting 

karena sangat mempengaruhi keakuratan dan validitas hasil penelitian. Penulis 

menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan jumlah sampel, metode 

analisis data, pengujian kualitas data, dan pengujian hipotesis pada bab III ini. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM INSTANSI 

Bab IV gambaran umum instansi ini menceritakan tentang instansi yang di 

teliti, apa saja visi misinya, kemudian struktur organisasinya, serta uraian job 

descriptionnya. 

 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab V ini menampilkan hasil penelitian berupa tabel, grafik, gambar, dan 

kemudian hasil tersebut dijelaskan pada pembahasan yang dikaitkan dengan teori 

dan penelitian terdahulu yang ada sebelumnya. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab VI ini berisi ringkasan tentang hasil penelitian serta saran saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi sumber ataupun referensi yang digunakan dalam 

penulisan proposal ini. Daftar pustaka ini memberikan informasi berisikan 

informasi tentang buku, dan jurnal yang dirujuk dalam tulisan proposal ini.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Konsep Administrasi Kepegawaian 

Administrasi kepegawaian merupakan bagian yang esensial mencakup 

seperangkat proses dan usaha yang dirancang untuk mengelola dan 

mengoordinasikan bagian yang ada hubungannya dengan SDM. Proses tersebut 

ialah rekrutmen dan seleksi SDM baru, pengelolaan data pribadi dan profesional 

SDM, administrasi penggajian dan tunjangan, manajemen kinerja & evaluasi, 

pelatihan dan pengembangan, manajemen absensi dan cuti, serta pemeliharaan 

catatan yang dibutuhkan oleh regulasi terkait ketenagakerjaan. Organisasi dapat 

meyakinkan bahwa SDM ini mempunyai tenaga kerja yang yang kompeten dan 

taat aturan dengan adanya admnistrasi kepegawaian. 

Slamet Saksono (1995) mengartikan  administrasi kepegawaian itu cabang 

ilmu administrasi yang paling menentukan kehidupan suatu organisasi. 

Administrasi kepegawaian pada hakikatnya adalah manusia yang sekaligus juga 

objek atau tujuan kegiatan dari organisasi itu sendiri. Admnistrasi kepegawaian 

didfenisikan Burhannudin A. Tayibnapis (1994) sebagai cara agar mendapat 

Pegawai Negeri Sipil yang setia dan loyal pada Pancasila, Undang-Undang Dasar 

1945, cakap dan terampil, serta jujur dan berdisiplin dalam menjalankan tugas-

tugas pokok pemerintahan dan pembangunan. Caranya dengan melakukan 

perencanaan, pengarahan, dan pengawasan terhadap pengadaan pegawai, 

pembinaan, gaji dan kesejahteraan, pemberhentian, serta kegiatan 

mengintegrasikan kepentingan pemerintah dan pegawai selaku perorangan. 
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2.1.1 Ruang Lingkup dan Fungsi Administrasi Kepegawaian 

Tabel 2.1 Ruang Lingkup dan Fungsi Administrasi Kepegawaian 

Ruang Lingkup Administrasi Kepegawaian 

I. Fungsi Fungsi Administrasi Kepegawaian 

Ruang Lingkup Fungsi Operasional Sub Fungsi 

A. Pengadaan 1. Pengadaan 1. Perencanaan 

2. Penarikan 

3. Seleksi 

4. Penempatan 

5. Pembekalan 

B. Pengembangan 2. Pengembangan 1. Pelatihan dan 

pengembangan 

2. Pengembangan 

karier 

C. Pemeliharaan 3. Kompensasi 

4. Integrasi 

5. Hubungan 

perburuhan 

6. Pemutusan 

hubungan kerja 

 

Alat Alat Administrasi Kepegawaian 

1. Analisis jabatan 



 

17 
 

2. Penilaian prestasi kerja 

3. Evaluasi jabatan  

Suhardi Mukhlis (2012) 

Kegiatan pengelolaan pegawai menurut Suhardi Mukhlis (2012) dapat 

dikelompokkan ke dalam 2 fungsi pokok, yaitu: 

1. Fungsi Manajemen 

2. Fungsi Operasional 

Sebagai ilmu terapan dari ilmu manajemen, administrasi kepegawaian 

memiliki fungsi yang sama dengan fungsi manajemen yang diterapkan di bidang 

kepegawaian, yaitu perencanaan (melaksanakan tugas dalam perencanaan 

keperluan, pengadaan, pengembangan, dan pemeliharaan pegawai); 

pengorganisasian (menyusun suatu organisasi dengan mendisain struktur dan 

hubungan antara tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh pegawai yang 

dipersiapkan; pengarahan (mendorong untuk menciptakan kemauan kerja yang 

dilaksanakan secara efisien dan efektif; dan pengendalian (melakukan 

pengukuran-pengukuran antara kegiatan yang dilakukan dengan standar-standar 

yang telah ditetapkan) 

Dari beberapa fungsi operasional administrasi kepegawaian, pada dasarnya 

dapat diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) lingkup kegiatan, yaitu: 

a. Pengadaan Personil  

Bertujuan untuk menentukan dan memenuhi persyaratanakan 

pegawai, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, dengan sub-fungsi 

sebagai berikut:  
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1) Perencanaan Pegawai, yaitu mencukupi segala seuatu yang dirasa akan 

dibutuhkan oleh pegawai. 

2) Penarikan Calon Pejabat, yaitu menarik seluruh SDM yang memenuhi 

syarat dan ketentuan yang ditetapkan. 

3) Seleksi, yaitu memilih SDM yang sudah mengalami proses sebelumnya 

yaitu  penarikan pegawai. 

4) Penempatan, yaitu meletakkan SDM tersebut sesuai yang sudah 

ditentukan. 

5) Pembekalan, yaitu  membertahu seluruh pemahaman tentang lingkup 

pekerjaan. 

b. Pengembangan Pegawai  

Upaya ini adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan pegawai yang dimiliki, sehingga tidak akan tertinggal oleh 

perkembangan organisasi serta ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan 

sub-fungsi sebagai berikut: 

1. Pelatihan dan Pengembangan, yaitu SDM diikutkan pada program 

pelatihan dan pengembangan supaya dapat meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan mereka sehingga mampu menyesuaikan dengan 

perkembangan keperluan organisasi. 

2. Pengembangan Karier, yaitu aktivitas yang terkait pengembangan 

karier dalam bentuk kenaikan pangkat maupun mutasi jabatan. 
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c. Pemeliharaan Personil, bertujuan untuk menjaga integritas personel yang 

sehingga tumbuhlah rasa betah dan kemampuan bekerja sebaik mungkin 

dalam organisasi. 

Fungsi operasional administrasi kepegawaian yang berada dalam ruang 

lingkup ini adalah: 

1) Kompensasi Jabatan, yaitu kompensasi atas prestasi yang telah 

diberikan oleh seorang pegawai. 

2) Integrasi, yaitu persamaan kepentingan antara pegawai dengan 

organisasi yang menyangkut masalah motivasi, kepemimpinan, 

komunikasi, konflik, dan konseling. 

3) Hubungan Kepegawaian, yaitu dimulai dengan membahas masalah 

perjanjian perburuhan (hak dan kewajiban pegawai), kesepakatan kerja 

bersama, sampai penyelesaian perselisihan perburuhan. 

4) Pemutusan Hubungan Kerja, menyangkut masalah pemutusan hubungan 

kerja atau pensiun. 

Untuk mendukung berbagai kegiatan fungsi operasional administrasi 

kepegawaian, dilengkapi dengan beberapa kegiatan yang merupakan alat 

administrasi kepegawaian, yaitu: 

1) Analisis Jabatan, yaitu cara untuk menemukan dan mencatat secara sistematis 

hal-hal yang berhubungan dengan jabatan. 

2) Penilaian Prestasi Kerja, yaitu cara yang dipakai pimpinan untuk menentukan 

apakah seorang pegawai melakukan pekerjaannya sesuai dengan tujuan. 
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3) Evaluasi Jabatan, yaitu bentuk dari analisis jabatan dengan titik berat yang 

utama pada informasi yang digunakan untuk menentukan skala-skala pembayaran. 

 

2.2 Konsep Kompetensi  

Saat kita mendengarnya, kita langsung mengenali kata kompetensi. 

Kompetensi ini konsepnya sudah ada sejak tahun 1960-1970an. Yang mana jika 

kita membahas kompetensi, maka hal yang berkaitan erat dengan kompetensi ini 

adalah manusianya. Manusia adalah faktor yang menjadi objek sekaligus subjek 

dari pelaksanaan aktivitas organisasi. Jadi, manusia ialah pemegang peranan yang 

berpengaruh guna meraih sasaran sebuah organisasi. Maka, manusia sebagai aktor 

vital organisasi tentunya kualitas harus diperhatikan sebaik mungkin. Tidak hanya 

dilihat pada berapa jumlah, tetapi juga bagaimana setiap individu dari pegawai itu 

mempunyai kualitas yang dapat memberikan hasil kerja yang baik pula. 

Dalam organisasi pemerintahan, seorang pegawai harus bekerja dengan 

kemampuan yang diharapkan dapat menciptakan hasil kerja yang baik dan sesuai. 

Kemampuan ini dapat berakibat baik atau buruknya itu terhadap pencapaian kerja 

yang harus dipertanggungjawabkan oleh pegawai tersebut. Oleh sebab itu, kita 

dapat melihat bahwa pegawai yang bisa menghasilkan kerja yang maksimum dan 

memberikan dampak positif, pegawai tersebut dianggap sudah memiliki suatu 

kompetensi dalam dirinya. Sehingga ia dapat menjalankan tugasnya dan 

memberikan pencapaian yang maksimal. Kita dapat melihat, pegawai pegawai 

yang kompeten itu pekerjaannya terselesaikan sesuia dengan target yang 

ditetapkan. Baik itu waktu pengerjaannya, inovasi inovasi yang dituangkan dalam 
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proses pelaksanaan pekerjaan, ide ide yang muncul selama melaksanakan 

pekerjaan, mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana yang tepat sehingga 

membantu pengerjaan tugas, dan hasil akhir yang sesuai dengan harapan dan 

memberikan kepuasan terhadap setiap individu dan orang orang yang ada 

disekitarnya. 

Individual competence is a term used to characterize a person’s abilities 

and encompasses a person’s motivations, characteristics, self-perception, social 

role, skill, and knowledge adalah pengertian kompetensi oleh Wiliams dalam 

Carters (2011). Menurut Robotham dan Jubb (1996), kompetensi dimaknai 

sebagai aksi oleh seseorangan saat berperilaku serta menyampaikan tanggapan 

pada kerjaannya di lingkungan organisasi. Sehingga setiap aksi yang dilakukan 

akan memberikan dampak pada hasil yang diperolhe kemudian. Kemudian 

menurut Tandelilin (2004) menyebutkan bahwa secara menyeluruh, ada 4 variabel 

pada kompetensi yaitu knowledge, skill, ability, dan attitude. Variabel variabel 

tersebut disatukan pada model sehingga dapat dipraktikkan secara efektif dan 

efisien. Chetham dan Chivers (1996) menyebutkan bahwa kompetensi inti 

mengacu kompetensi profesional yaitu pengetahuan/kompetensi kognitif, 

kompetensi fungsional, kompetensi perilaku individu,  kompetensi nilai dan etika. 

An underlying quality in a person that may be a motivation, a quality, a skill, a 

part of their self-image, their social function, or a body of information that they 

employ (kualitas mendasar dari diri seseorang yang mungkin berupa motivasi, 

kualitas, keterampilan,bagian dari citra diri mereka, fungsi sosial mereka, atau 
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kumpulan informasi yang mereka gunakan) merupakan pengertian kompetensi ole 

h Menurut Fatih dkk (2013).  

2.2.1 Indikator Kompetensi 

Wibowo (2016) menjelaskan indikator kompetensi dalam 5 bentuk, yaitu 

dibawah ini: 

1. Keterampilan (Skills) 

Keterampilan yaitu kemampuan yang menginstruksikan rentetan perilaku yang 

dapat berguna relevan untuk mencapai sasaran kinerja. Dalam hal ini talenta 

juga dapat dipahami sebagai kapasitas individu untuk melakukan aktivitas 

tertentu dalam suatu bidang yang selaras dengan tujuan organisasi dan standar 

kerja.  Menurut Leighbody (2011) skill adalah kapasitas untuk memperluas 

pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman kerja praktis, 

memungkinkan seseorang melakukan tugas dengan lebih cepat. 

2. Pengetahuan (Knowledge) 

Pengetahuan adalah ketika seseorang itu punya penjelasan pada bidang    

tertentu. Jadi, pegawai perlu paham dan tahu tentunya berkenaan dengan ilmu  

pengetahuan atau informasi di  bidangnya masing masing. Sehingga pekerjaan 

terlaksana sesuai dengan yang seharusnya dengan adanya ora ng orang yang 

ahli di bidang tersebut.  Selain itu, pengetahuan dapat dilihat juga dengan 

adanya tanya jawab sehingga terlihat sejauh mana hal hal yang dapat seseorang 

itu ketahui.  

3. Konsep Diri (Self concept) 
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Self concept merupakan pola pikir yang menuntut profesionalisme dalam 

menjalankan aktivitas dengan keyakinan bahwa pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan benar selaras pada keputusan organisasi/perusahaan. Burn dalam 

Masturah (2017) menyatakan konsep diri merupakan kesan individu terhadap 

dirinya secara keseluruhan, mencakup persepsinya terhadap dirinya sendiri, 

persepsinya terhadap dirinya di mata orang lain, dan pendapatnya mengenai 

pencapiannya.  

4. Sifat (Traits) 

Sifat dpat mencerminkn perilaku, sikap, dan nilai nilai yang dimiliki, yang dpat 

mempengaruhi bagaimana seseorang bekerja dan mencapai hasilnya. Sifat 

seseorang menentukan bagaimana ia bertindak dalam sistuasi tertentu. Contoh 

jika seseorang memiliki sifat bertanggung jawab, maka ia akan cenderung akan 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Sifat seseorang dapat memberikan 

indikasi tentang potensi yang dimiliki untuk berkembang dan belajar yang 

mana hal ini penting untuk pengembangan kompetensi.. sifat juga 

mempengaruhi bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain.  

5. Motif (Motives) 

Motif adalah keinginan yang ada di fikiran seseorang yang dapat  memicu 

suatu tindakan, memotivasi, membimbing, dan menegaskan tindakan mana 

yang harus diambil untuk mencapai tujuan tertentu. S pencer (1993) 

menyebutkan bahwa motif adalah drive, direct, adn select bahavior toward 

certain actions or goals and away from others. Motif seseorang menjadi 

kekuatan pendorong hyang membuat seseorang untuk terus berusaha, belajar, 
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dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Motif yang kuat dapat membantu 

seseorang untuk mengatasi tantangan dan belajar dari kesalahan, sehingga dapa 

t meningkatkan kompetensi mereka. Seseorang yang memiliki motif tinggi 

akan cenderung lebih bersemangat dalam mengembangkan diri dan mencapai 

potensi penuh mereka, sehingga dapat menjadi tolak ukur yang kuat dalam 

menilai kompetensi. 

2.2.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi 

Faktor kompetensi dipaparkan oleh Zwell (2000) berikut ini: 

1. Keyakinan dan nilai nilai 

Keyakinan adalah kepercayaan individu pada dirinya. Sedangkan nilai 

nilai adalah faktor yang dapat membantu seseorang untuk menunjukkan dan 

merekomendasikan terhadap pilihan pilihan yang ada. Jadi, seseorang yang 

percaya dengan kemampuan yang ia miliki dalam dirinya, dan ia mampu 

berpedoman pada nilai nilai, maka kemampuan yang ada pada diri orang tersebut 

akan lebih mudah terlihat dan terimplementasikan secara pasti. Kompetensi yang 

dimilikinya akan dengan mudah terlihat dengan adanya rasa percaya terhadap 

kemampuan dan didukung dengan nilai sebagai patokan individu tersebut. 

2. Karakteristik kepribadian 

Kepribadian seseorang terlihat setiap harinya disaat orang tersebut 

melakukan interaksi maupun aktivitas. Kepribadian itu berorientasi pada pola 

pikir seseorang, emosi, sifat, dan sikap. Jadi, seseorang yang dapat menggunakan 

pola pikirnya secara baik dalam melaksanakan pekerjaan, mengendalikan emosi 

dengan stabil, memiliki sifat sebagaimana semestinya diharapkan dalam bekerja, 
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serta memiliki sikap yang benar, maka orang tersebut telah memiliki kompetensi 

di dalam dirinya. Bagaimana ia menyelesaikan suatu permasalahan tentunya akan 

memberikan pengetahuan pengetahuan tambahan yang dapat menggali 

kompetensi seseorang gtersebut untuk terlepas dari permasalahan dan mencari 

solusi yang tepat. 

3. Motivasi  

Motivasi adalah support atau dorongan baik dari diri individu tersebut 

ataupun dari luar. Motivasi dapat memberikan semangat dan energi bagi individu 

ketika ia dihadapai permasalahan maupun pekerjaan. Sehingga menyebabkan poa 

pikirnya terbuka dan dapat menemukan solusi solusi ataupun jawaban serta rasa 

pantang menyerah dalam dirinya. Sehingga hal ini akan menimbulkan munculnya 

kompetensi dalam diri seseorang. 

4. Isu emosional 

Cara seseorang dalam bekerja itu dapat dipengaruhi oleh kondisi 

emosionalnya. Kondisi emosional ini dapat dilihat dari kepercayaan diri setiap 

individu. Jika ia percaya bahwa dirinya bisa, maka ia akan bekerja dengan giat 

dan mempunyai rasa semangat yang tinggi sehingga dapat mengasah kemampuan 

yang dimilikinya. Namun, apabila orang tersebut tidak percaya diri, takut, dan 

malu, maka dapat menyebabkan proses kerjanya tidak maksimal. 

 

2.3 Konsep Teknologi Informasi 

Saat sekarang ini, penggunaan teknologi informasi sangat dibutuhkan. 

Segala macam tidak terlepas dari teknologii informasi. Teknologi informasi 
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memudahkan manusia dalam menjalankan pekerjaannya sehari hari, baik itu 

untuk mereka yang bersekolah, bekerja, berinteraksi, dan mengurus segala 

keperluannya. Maka dari itu peran teknologi informasi sangat besar di masa 

sekarang ini, khususnya di pemerintahan. Teknologi informasi dapat memberikan 

kemudahan, kecepatan, dan ketepatan dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga 

memberikan hasil yang terbaik. 

Menurut Bambang Warsita (2008) teknologi informasi merujuk pada 

langkah (perangkat keras, perangkat lunak, dan useware) dan metode untuk 

mengumpulkan, mengirim, pengolahan, menguraikan, menyimpan, menata, dan 

pemanfaatan data secara berguna. Teknologi informasi ini memberikan 

kemudahan dalam pekerjaan karena adanya sarana prasarana seperti komputer dan 

yang menjalakan komputer itu, sehingga hasil kerja yang dicapai akan lebih 

banyak dikarenakan kemudahan dan kecepatan yang dihasilkan oleh penggunaaan 

teknologi informasi. Menurut Fauzi (2008) penggunaan teknologi informasi 

mengkaitkan komputer sebagai alat mendasar untuk alih bentuk data ke dalam 

informasi yang benar, mempunyai nilai dan tidak dapat disangkal manfaat 

teknologi informasi memainkan peran vital dalam banyak aspek kehidupan dan 

dapat membangkitkan produktivitas dan efektivitas kerja (Brahmasari & Siregar, 

2009). 

2.3.1 Indikator Teknologi Informasi 

Menurut Sutarman dalam Tri Wahyuni (2018) menjelaskan bahwa ada 

beberapa indikator dari penggunaan teknologi informasi, diantaranya adalah 

berikut ini: 



 

27 
 

1. Kecepatan (Speed) 

Komputasi yang rumit dapat diselesaikan oleh komputer dalam perhitungan 

detik, jauh tangkas dibandingkan manusia. Kemampuan teknologi informasi 

dapat dengan cepat memproses dan menyampaikan informasi. Kecepatan ini 

dapat memungkinkan aktivitas seperti pengolahan data, perhitungan, dan 

penyajian informasi selesai lebih efisien. Keputusan yang diambil akan lebih 

cepat dikarenakan informasi yang dibutuhkan tersedia dengan cepat. 

2. Konsistensi (Consistency) 

Konsistensi dapat menjamin kualitas dan kehandalan sistem. Sistem yang 

konsisten dapat menghasilkan output yang sama berulang kali dan 

meningkatkan kepercayaan pengguna. Konsistensi memastikan bahwa sistem 

akan berfungsi sesuai dengan harapan yang memberikan hasil yang sama setiap 

saat. 

3. Ketepatan (Precision) 

Selain lebih cepat, komputer juga memiliki akurasi dan presisi yang lebih 

tinggi. Komputer mampu melakukan perhitungan yang rumit dan mendeteksi 

perbedaan kecil yang tidak terlihat oleh mata manusia. Selain itu, informasi 

yang diberikan juga tepat yang memungkinkan komunikasi yang jelas dan 

efektif. 

4. Keandalan (Reliability) 

Keandalan merupakan jaminan bahwa teknologi informasi yang digunakan 

dapat berjalan dengan baik. Dengan menggunakan teknologi informasi 

kesalahan yang terjadi lebih sedikit dibandingkan dengan yang dilakukan 
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manual sehingga lebih dapat dipercaya. Teknologi informasi yang handal dapat 

memastikan data yang disimpan dan diproses adalah akurat, lengkap, dan 

konsisten. 

 

2.4 Konsep Kinerja 

Di setiap organisasi pemerintahan, kinerja merupakan faktor yang 

mempengaruhi level organisasi. Apakah organisasi itu dalam tingkat 

pemerintahan yang baik atau buruk ditentukan oleh hasil kerja pegawai pegawai 

yang terlibat. Maka dari itu, jika membahas mengenai organisasi, hal ini tidak 

akan terlepas dari kinerja. Suatu outcome yang tercapai oleh seseorang pada 

pelaksanaan tugas itu berlandaskan pada kecakapan, experience, keikhlasan, dan 

waktu merupakan pengertian kinerja oleh Hasibuan (2007). Taraf signifikan 

pengerjaan untuk mencapai program dalam pencapaian sasaran, tujuan, visi, dan 

misi organisasi yang dicurahkan melalui strategic planning ialah pengertian 

kinerja oleh Moeheriono (2014). Jadi, dengan adanya defenisi diatas, bisa 

dikonklusikan kinerja itu sebagai pencapaian yang digapai dalam waktu tertentu 

yan g mana hasil tersebut berpengaruh terhadap tujuan suatu organisasi. 

2.4.1 Indikator Kinerja 

Robbins (2006)  menjabarkan 4 indikator dalam penilaian kinerja, yaitu : 

1. Kualitas 

Dimensi ini menjelaskan bagaimana kualitas outcome yang diberikan oleh 

individu. Maksudnya pada fase penyelesaian pekerjaan, outcome mengalami 
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kesalahan ataupun tidak mengalami kesalahan. Sehingga dapat dikategorikan 

dalam kualitas kinerja yang baik atau buruk. 

2. Kuantitas 

Dimensi ini menjelaskan mengenai seberapa banyak pekerjaan yang 

terselesaikan dalam waktu yang ditentukan. Apakah pekerjaan itu jumlahnya 

sesuai dengan target dan ketentuan yang diinginkan atau kurang dari jumlah 

yang seharusnya. 

3. Penggunaan waktu dalam bekerja 

Dimensi ini mengukur tingkat absensi pegawai, lama pegawai berada dikantor, 

waktu kerja pegawai, dan lainnya yang berkenaan dengan penggunaan waktu. 

4. Kemandirian 

Dimensi ini mengukur kinerja berdasarkan bagaimana pegawai melaksanakan 

pekerjaan, apakah individu mampu melaksanakan pekerjaannya sendiri, atau 

memerlukan bantuan dari orang lain. 

2.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Faktor kinerja dinyatakan oleh Afandi (2021) sebagai berikut: 

1. Kemampuan 

Didapatkan dari kompetensi yang dimiliki oleh seseorang, skill, dan 

pengetahuan. 

2. Kepribadian dan minat kerja 

Faktor ini tentunya datang dari dalam diri setiap individu, bagaimana ia 

memiliki keseriusan terhadap apa yang ingin ia capai yang didorong oleh 

dirinya sendiri. 
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3. Kejelasan dan penerimaan seseorang pekerja 

Organisasi yang benar benar merekrut para anggotanya dengan kualifikasi 

yang sesuai dengan yang dibutuhkan, dan dengan pengetahuan serta 

pengalaman yang dimiliki akan sangat berpengaruh terhadap kinerja. 

4. Tingkat motivasi pekerja 

Inspirasi hadir di dalam dan luar diri individu mempengaruhi kinerja yang 

dihasilkan. Jika individu mendapatkan dorongan yang positif, maka ia akan 

memiliki semangat kerja dan juga dapat bekerja dengan maksimal. 

5. Fasilitas kerja 

Untuk memperoleh kinerja yang maksimal, kelengkapan fasilitas harus 

memadai agar proses kerja lancar dan juga memberi kenyamanan pada 

individu. 

6. Budaya kerja 

Kebiasaan suatu organisasi yang terjadi setiap hari juga memberikan pengaruh 

pada kinerja. Jika budaya kerja yang dihadapi memiliki banyak sisi positif, 

maka akan menghasilkan kinerja yang positif juga. 

7. Kepemimpinan 

Kepemimpinan memberikan pengaruh kepada bawahannya, karena ia adalah 

seorang yang menjadi acuan yang dapat ditiru oleh bawahannya. Jika 

kepemimpinannya baik, tegas, dan disiplin maka bawahannya dapat melihat 

sosok kepemimpinannya dan dapat mendorong bawahannya lebih baik dalam 

mencapai hasil kerja. 
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8. Disiplin kerja 

Apabila disiplin tertanam dalam diri seseorang, maka ia akan takut untuk 

menunda nunda pekerjaan, sehingga pekerjaan yang diberikan akan dikerjakan 

tepat waktu. 

 

2.5 Hubungan Kompetensi dan Teknologi Informasi terhadap Kinerja 

Kompetensi ada korelasi yang cukup erat  dengan teknologi informasi 

terhadap kinerja. Dengan adanya kompetensi yang baik, maka kinerja pegawai 

akan bagus dan maksimal. Begitupun dengan penggunaan teknologi informasi. 

Jika pegawai dapat menggunakan teknologi informasi yang ketersediaan 

komputernya memadai maka dapat menunjang  kinerja serta pekerjaan yang 

dikerjakan jauh lebih cepat dengan adanya bantuan teknologi informasi. Dengan 

adanya kompetensi yang dimiliki pegawai, maka pegawai tersebut dapat 

meggunakan teknologi informasi secara baik dan sesuai dengan prosedurnya. 

Kompetensi yang baik, akan menghasilkan sebuah kinerja dengan kriteria yang 

baik pula. Begitu juga dengan teknologi informasi, semakin besar manfaat yang 

dihasilkan dari penggunaan teknologi informasi dalam bekerja, maka akan 

menghasilkan kinerja yang memberikan hasil dan maafaat yang berguna untuk 

organisasi (Rai Darmini dan Asmara Putra, 2009). 

2.6 Pandangan Islam  

2.6.1 Pandangan Islam terhadap Variabel Kompetensi 

Di dalam islam, pengetahuan merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan sebag bentuk makhluk ciptaan Allah SWT. Pengetahuan dalam 



 

32 
 

islam dipandang sebagai sesuatu yang dapat memberikan kebahagiaan hidup, 

keusksesan, serta kesejahteraan hidup. Maka dari itu, manusia sebagai makhluk 

yang diciptakan dengan akal da pikiran, pengetahuan sangat penting sehingga 

dapat menciptakan kompetensi bagi setiap individu. Hal ini terdapat dalam surat 

At Taubah:122 yang berbunyi: 

 

Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 

supaya mereka juga dapat menjaga dirinya.” 

2.6.2 Pandangan Islam terhadap Variabel Teknologi Informasi 

Islam memandang kemajuan teknologi sebagai suatu hal yang sangat 

penting, sebab islam tidak pernah mengekang umatnya untuk menjadi modern dan 

maju. Teknologi informasi di masa saat ini adalah keperluan yang tidak bisa 

terlewatkan dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Maka dari itu kita sebagai 

pengguna hendaknya dapat memanfaatkan kemajuan ini dalam hal yang baik guna 

memberikan kemudahan bagi kita. Di dalam surat Al Baqarah : 29 disebutkan 

sebagaimana berikut ini: 
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Artinya : “Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi 

tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

2.6.3 Pandangan Islam terhadap Variabel Kinerja 

Allah SWT menjelaskan bahwasanya dalam melaksanakan pekerjaan 

hendaknya bersungguh sungguh dan bekerjalah deengan baik dan rasa penuh 

tanggung jawab dan ikhlas. Karena  sesungguhnya Allah melihat apa yang 

dikerjakan oleh setiap umatnya. Apabila pekerjaan dilaksanakan dengan sungguh 

sungguh dan baik, Allah pun akan meridhai setiap pekerjaan yang dilakukan, 

sehingga tidak hanya memberikan manfaat di dunia, ettapi juga mendapatkan 

pahalanya di akhirat. Hal ini dijelaskan di dalam surat At Taubah : 105 yang 

berbunyi : 

Artinya : Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
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2.7 Penelitian Terdahulu  

Ada beberapa penelitian terdahulu yang penulis uraikan pada tabel dengan 

persamaan dan perbedaan dibawah ini. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

NO NAMA JUDUL HASIL BEDA 

1. Veronika 

Runyati Toja, 

Kamaruddin 

Kamaruddin, 

dan Ansar 

Mulkin Bas 

(2023) 

Pengaruh 

Kompetensi dan 

Kemampuan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

terhadap Kinerja 

Pegawai di 

Kantor 

Kecamatan 

Tamalanrea Kota 

Makassar 

Kompetensi dan 

pemanfaatan 

teknologi 

berpengaruh 

terhadap kinerja  

Teori dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda 

2. Akhmad Fauzi 

(2019) 

Pengaruh 

Kompetensi 

terhadap Kinerja 

Pegawai pada 

Biro 

Pemerintahan dan 

Kerjasama 

Secara simultan, 

variabel 

kompetensi 

pegawai 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja  

Teori dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda 
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Sekretariat 

Daerah Provinsi 

Jawa Barat 

3. Resfiana dan 

Syamsir 

(2021) 

Pengaruh 

Penesrapan 

Teknologi 

Informasi 

terhadap Kinerja 

Aparatur Nagari 

dalam 

Pengelolaan 

Keuangan  

Nagari 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

variabel teknologi 

informasi terhadap 

kinerja aparatur 

nagari. 

Teori dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda 

4. K.D 

Krisnawati dan 

I.W Bagia 

(2021) 

Pengaruh 

Kompetensi Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan  

PT. Sapta Prima 

Cargo 

Kompetensi kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan PT. 

Sapta Cargo 

Teori dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda 

5. Annisa Putri 

Soetrisno dan 

Alini Gilang 

(2018) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

kompetensi 

memiliki pengaruh 

Teori dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda 
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di PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

Witel Bandung) 

positif terhadap 

kinerja karyawan 

PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

Witel Bandung 

6. Heri dan Fitri 

Handayani 

(2020) 

Pengaruh 

Kompetensi 

terhadap Kinerja 

Pegawai pada 

Bidang 

Kepemudaan 

Dinas Pemuda 

dan Olahraga 

Kota Bandung 

87,4% kinerja 

dipengaruhi oleh 

kompetensi, dan 

12,6% merupakan 

hal lain yang tidak 

diteliti yang 

berpengaruh 

terhadap 

peningkatan kinerja 

pegawai. 

Teori dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda 

7. Ratina 

Handayani, 

Roy F. 

Runtuwene, 

dan Sofia A.P 

Sambul (2018) 

Pengaruh 

Penguasaan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Telkom 

65,2% kinerja 

karyawan 

dipengaruhi oleh 

penguasaan 

teknologi 

informasi. 

Teori dan 

lokasi 

penelitian 

berbeda 
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Indonesia  

Cabang Manado 

8. Tarjo (2020) Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Pemanfaatn 

Teknologi 

Informasi 

terhadap Kinerja 

Aparatur Desa 

Kabupaten 

Bungo, Jambi. 

Kompetensi dan 

pemanfaatan 

teknologi 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

aparatur desa 

 

2.8 Defenisi Konsep 

Menurut Sagala (2010), defenisi konsep adalah pendapat seseorang atau 

kelompok yang dituangkan pada sebuah arti sehingga menghadirkan pengetahuan 

yaitu ide ide yang diperoleh dari fakta, peristiwa, dan experience melaluin 

generalisasi dan menalar abstrak yang mana faedah konsep untuk memperinci dan 

memperkirkan. Dalam penelitian ini konsep yang dibahas berikut defenisinya: 

1. Kompetensi, ialah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang yang dapat ia 

gunakan dan dapat dikembangkan dalam melakukan aktivitas di tempat 

kerjanya dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan (Sutrisno dan Zuhri, 

2016) 
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2. Teknologi informasi, ialah beruhubungan dengan penggunaan komputer yang 

digunakan oleh manusia untuk melakukan suatu pekerjaan dengan hasil yang 

cepat, mudah, dan akurat (Bambang Warsita, 2008) 

3. Kinerja, ialah capaian kerja yang diperoleh setelah melakuukan pekerjaan yang 

didasarkan atas kemampuan dan kecakapan dalam pemanfaatan teknologi 

informasi (Edison, 2016). 

 

2.9 Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah acuan dalam mengukur variabel dengan 

memuat indikator indikator dari variabel itu. Adapun.konsep.operasional dari 

variabel X1, X2, dan Y ialah berikut ini:  

Tabel 2.3 Konsep Operasional Penelitian 

VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR 

X1 (Kompetensi) 

Wibowo (2016)  

1. Keterampilan  

2. Pengetahuan 

3. Konsep diri 

4. Sifat 

5. Motif  

1. Skill yang menunjang seseorang 

agar memiliki kompetensi yang 

baik. Pengelolaan sumber daya, 

baik manusia, finansial, maupun 

material ( keterampilan dalam 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi tugas) 

2. Ilmu dan wawasan yang 

berkaitan dengan pengetahuan 
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yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas dan fungsi 

tertentu sesuai dengan bidang 

jabatan. 

3. Profesionalisme adalah bentuk 

konsep diri yang mempengaruhi 

kompetensi. 

4. Kompetensi dilihat dari perilaku 

seseorang dalam bekerja. 

Bagaimana berinteraksi, 

kemampuan berkomunikasi, 

beradaptasi dengan lingkungan 

sosial, serta memahami nilai-

nilai dan norma yang berlaku. 

5. Keinginan dalam diri 

berpengaruh terhadap 

kompetensi. 

X2 (Teknologi 

Informasi) 

Sutarman (dalam Tri 

Wahyuni, 2018) 

2021 

1. Kecepatan 

2. Konsistensi 

3. Ketepatan 

4. Keandalan  

1. Pekerjaan jauh lebih cepat dan 

menghemat waktu 

2. Hasil yang diberikan dengan 

penggunaan teknologi informasi 

tetap (tidak berubah ubah). 

3. Hasil yang diperoleh lebih 
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akurat dan tepat. 

4. Kesalahan jarang terjadi dengan 

adanya teknologi informasi. 

Y (Kinerja) 

Robbins (2006) 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Waktu 

4. Kemandirian 

 

1. Bentuk atau hasil pekerjaan 

yang diperoleh. Kemudian 

menghasilkan ide-ide baru dan 

solusi yang kreatif. 

2. Jumlah pekerjaan yang 

terselesaikan. Kesesuaian target 

dalam periode tertentu. 

3. Lama pegawai berada dikantor 

dan waktu kerja pegawai yanag 

berkaitan dengan dengan etika, 

kedispilinan, serta integritas 

dalam bekerja  

4. Pelaksanaan pekerjaan 

dilakukan secara sendiri sendiri 

sesuai dengan pemahaman dan 

bidang yang ditekuni. 

 

2.10 Kerangka Pemikiran  

Pola pikir atau plot penelitian yang mejadi dasar spekulasi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian pada objek yang dimaksud. Jadi kerangka pemikiran 
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dapat memecahkan arah rumusan masalah dan tujuan penelitian merupakan 

pengertian kerangka pemikiran oleh Sugiyono (2013). 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

X1 (Kompetensi) 

1. Keterampilan  

2. Pengetahuan 

3.  Konsep Diri 

4. Sifat  

5. Motif  

       

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Pengaruh secara simultan 

Pengaruh secara parsial 

Sumber: Sugiyono (2013) 

 

X2 (Teknologi Informasi) 

1. Kecepatan 

2. Konsistensi 

3. Ketepatan 

4. Keandalan  

H1

1 

H2

1 

H3

1 

Y (Kinerja) 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Waktu 

4. Kemandirian 
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2.11 Hipotesis 

Kebenaran dari dugaan sementara yang dibuktikan dengan penelitian 

merupakan pengertian hipotesis oleh Sugiyono (2006). Penelitian ini memiliki 

hipotesis berikut: 

1.  Ha : Diduga ada pengaruh  positif dan signifikan dari kompetensi terhadap 

kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru  

Ho : Diduga tidak ada positif dan signifikan dari kompetensi terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 

2. Ha : Diduga ada pengaruh positif dan signifikan teknologi informasi  terhadap 

kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 

Ho  : Diduga tidak ada pengaruh positif dan signifikan teknologi informasi 

terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 

3.  Ha : Diduga ada pengaruh pengaruh positif dan signifikan dari kompetensi  dan 

teknologi informasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD 

Kota Pekanbaru 

Ho : Diduga tidak ada pengaruh positif dan signifikan kompetensi  dan 

teknologi informasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di di Sekretariat 

DPRD Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang dilakukan. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan hasil yang diperoleh 

dengan teknik kuantifikasi (pengukuran) lainnya dikenal dengan penelitian 

kuantitatif (Wiratna Sujarweni, 2014). Penelitian kuantitatif menurut Margono 

(2017) merupakan penelitian yang lebih mengandalkan logika verifikasi 

hipotesios, yang diawali dengan penalaran deduktif untuk melanjutkan uji 

lapangan dan kesimpulan diambil dari data sebenarnya. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian di kantor Sekretariat DPRD Kota pekanbaru 

berkenaan dengan permasalahan yang ada. Untuk waktu pelaksanaannya yaitu 

pada bulan April 2024 sampai Januari 2025. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Jenis Data Penelitian 

Data kuatitatif  adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Data kuantitatif melibatkan pengukuran nilai numeric dengan menggunakan SPSS 

Versi 26 yang relevan untuk mendapatkan conclusion. 

 

 



 

44 
 

3.3.2 Sumber Data Penelitian 

a. Data primer 

Data dihimpun langsung oleh peneliti dengan mode pendistribusian 

kuesioner kepada pegawai kantor Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 

merupakan pengertian sumber data primer oleh Suliyanto (2018). 

b. Data sekunder 

Ulber Silalahi (2018) mendefenisikan bahwa data sekunder adalah data 

yang dihimpun dari pihak kedua. Sumber dari data sekunder ini adalah data 

dari  pegawai, sejarah instansi, struktur organisasi, visi misi, serta aktivitas 

yang berkaitan dengan tugas dan fungsi. 

 

3.4 Teknik pengumpulan Data 

a. Kuesioner  

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa kuesioner itu ialah kumpulan 

pertanyaan atau pernyataan tertulis sebagai cara dalam bentuk pengumpulan data 

dari responden untuk dijawab. Kuisioner ini menggunakan bentuk checklist yang 

dapat diisi oleh responden pada kolom yang telah disediakan. Untuk mendapat 

data mengenai kompetensi, teknologi informasi, serta kinerja pegawai, maka 

peneliti akan membuat 3 buah kuesioner yang akan diberikan kepada pegawai di 

kantor Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru. Kuesioner ini mengaplikasikan 

metodde pengukuran skala likert. Fungsi dari skala likert berfungsi mengukur 

persepsi pegawai, sikap pegawai, serta pendapat pegawai yang ada pada kantor 
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Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru. Skala likert terdiri dari 5 kategori 

pembobotan, yaitu: 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Klasifikasi Pembobotan 

KLASIFIKASII KETERANGANN SKORr INTERVALl 

SSs Sangat Setuju 5 80% - 100 

Ss Setuju 4 60% - 79,99% 

KSs Kurang Setuju 3 40% - 59,99 % 

TSs Tidak Setuju 2 20% - 39,99 % 

STSs Sangat Tidak Setuju 1 <20% 

Sumber: Sugiyono (2017) 

b. Dokumentasi 

Mode penghimpunan data dan informasi berbentuk arsip, dokumen, 

tulisa, angka, dan gambar yang berupa laporan serta penjelasan yang dapat 

menunjang penelitian adalah arti dokumentasi oleh Sugiyono (2018). 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Objek dan subjek dengan jumlah dan karakteristik yang dianjurkan dalam 

suatu wilayah generalisasi untuk dipelajari dan dari situlah diambil kesimpulan 

merupakan makna dari populasi oleh Sugiyono (2019). Populasi yang akan di 

teliti adalah pegawai di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru yang berjumlah 62 
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orang. Respondennya ialah laki-laki dan perempuan dari berbagai usia dan tingkat 

pendidikan.  

3.5.2 Sampel  

Sampel yang diambil dari populasi harus representattif karena mewakili 

besar dan susunan populasi (Sugiyono, 2017). Ukuran sampel juga berkaitan 

dengan jumlah sampel yang diambil dari populasi, sampel adalah bagian dari 

populasi yang lebih besar. Seluruh populasi dijadikan sampel karena strategi 

pengambilan sampel dilakukan melalui sensus. Pengambilan sampel jenuh 

dikenakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan sampel dari 62 orang dalam 

populasi.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Setelah kita mendapat data, selanjutnya adalah mengelompokkkanya 

sesuai variabel dan responden, mentabulasi, dan menyajikannya. 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Mengkarakterisasi atau memperjelas data yang telah dihimpun tanpa 

berusaha menarik concluison ialah pengertian analisis sttaistik deskriptif oleh 

Sugiyono (2019). Tujuan dari analisis statistik deskriptif adalah menata, 

merangkum, dan menyampaikan data dengan cara yang pragmatis (Santosa 

&Ashari, 2005).  
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3.7 Uji Kualitas Data 

3.7.1 Uji Validitas  

Sugiyono (2017) mendefenisikan uji validitas itu ialah perbandingan 

antara data yang peneliti sediakan dengan data yang langsung didapat dari subjek 

peeneltian.  Setiap dari pertanyaan itu akan dilakukan validitas. Apabila nilai r 

hitung lebih besar dari nilai r tabel pada tingkat signifikansi yang ditetapkan 

(α=0,05), maka dianggap valid, begitupun se baliknya. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Suatu kejadian itu akan diukur hasilnya yang didapat dari kuesioner para 

responden apakah stabil atau tidak dengan menggunakan uji reliabilitas. Apabila 

instrument yang digunakan untuk mengukur objek yang sama dan hasilnya sama 

dalam beberapa kali pengukuran, maka instrument tersebut reliabel. Adapun cara  

uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha (α) tiap variable. 

Dimana ia reliabel jika nilai Cronbach Alpha> 0.60 (Sugiyono, 2008). 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas 

Terdistribusi normal atau tidaknya variable diketahui deari uji normalitas. 

Model regresi kuat bila terdistribusi normal. Kemudian, sebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal grafik Scatter Plot mengetahui syarat normalitas regresi. Jika data 

menjalar dan mengikuti garis diagonal, maka model regresinya benar.  Model 

regresi tidak memenuhi syarat kenormalan jika data menyebar luas dari regresi. 
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Jika model regresi dipresentasikan dalam bentuk kurva, maka akan menyerupai 

lonceng yang kedua sisinya melebar hingga tak terhingga (Suliyanto, 2011). 

3.8.2 Uji Multikolinieritas 

Korelasi ada atau tidak antar variable dilihat dengan uji multikolinearitas 

(Ghozali, 2018). Nilai variant inflatiofactor (VIF) diperiksa untuk mengetahui 

apakah terdapat multikolinearitas. Nilai berikut digunakan untuk menguji 

multikolinearitas ini: 

a.  Variabel dianggap bebas multikolinearitas jika nilai toleransinya lebih 

besar dari 0,10 atau nilai VIFnya kurang dari 10. 

b. Variabel  dikatakan multikolinear jika nilai toleransinya kurang dari 0.10 

atau indeks variansnya lebih besar dari 10. 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui apakah ada ketimpangan varians dari residual satu 

observasi ke observasi lainnya dalam model regresi digunakan uji 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Pemodelan regresi yang tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas adalah pemodelan yang ideal. Hal ini terlihat ketika kriteria 

berikut diterapkan pada analisis: 

a. Heteroskedastisitas terlihat jelas pada pola titik titik yang teratur, yang 

menunjukkan perluasan, gelombang, dan penyempitan. 

b. Tidak adanya heteroskedastisitas ditunjukkan dengan pola yang tidak jelas 

dan titik titik yang tersebar diatas dan dibawah sumbu Y nol. 
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3.9. Uji Regresi Berganda 

Sugiyono (2017) menyatakan uji regresi berganda dipakai peneliti jika 

peneliti bertujuan meramalkan naik turunnya variable dependen bila 2 atau lebih 

variable independen sebagai faktor predictor di manipulasi (naik turunnya). Maka 

dari itu bentuk umumnya ialah:  

  Y=a+b1X1+b2X2+…+bnX+e 

Y   = Variabel Terikat  

X1,X2,X3 = Variabel Bebas 

a  = Konstanta 

b1,b2,b3  = koefisien regresi 

e  = standar error 

 

3.10 Uji Hipotesis Data  

3.10.1 Uji Parsial (Uji t) 

Ghozali (2005) menyatakan bahwa dengan asumsi semua variabel lain 

tetap, maka tujuan uji parsial adalah agar tahu besarnya pengaruh variabel (X) 

terhadap variabel (Y). Mengenai persyaratan proses pengambilan keputusan 

berikut digunakan dalam tes ini: 

a. Ada pengaruh signifikan variable independen terhadap variable dependen 

jika nilai t hitung > p (  value) atau nilai t tabel kurang dari 5% atau 0,05 

b. Tidak berpengaruh signifikan antara setiap variable independen dann 

variable dependen jika nilai t hitung < p (probabilitas value) atau t tabel 

lebih besar dari 5% atau 0,05. 
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Rumus yang dapat digunakan ialah : 

     ttabel = (n-k-1 : α/2) 

Keterangan :  

α = toleransi kesalahan (5% atau 0,05)  

n = jumlah sampel  

k = jumlah variabel independen 

3.10.2 Uji Simultan (Uji f) 

Menurut Sugiyono (2017), uji f merupakan instrument statistic yang 

menentukan apakah beberapa faktor independen yang bertindak secara simultan 

berpengaruh besar pada variabel dependen. Analisa berikut dapat digunakan untuk 

melihat hal tersebut:  

a. Ada hubungan signifikan antara variable X dengan variable Y dan P value 

sig < 0,05, jika Hα diterima, apabila Fhitung > Ftabel, maka ada hubungan  

b. Tidak ada hubungan signmifikan signifikan antara variable X dengan 

variable Y dan P value sig > 0,05, jika H0 diterima, apabila Fhitung < Ftabel 

3.10.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tujuan dari koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui sejauh mana 

perubahan suatu variabel independen mempengaruhi variasi variable independen 

lainnya. Karena koefisien determinasi dituangkan pada persentase (%), 100% 

harus dikalikan. Koefisien determinasi adalah 1x100%=100% jika koefisien 

korelasi antara variable X dan Y tepat 1,00 (Ulber Silalahi, 2018). 
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Kd = r
2
 x 100% 

Koefisien determinasi nilainya berkisar antara 0-1. Apabila informasi 

tersajikan cukup oleh variable independen untuk memperkirakan variable 

dependen, maka  koefisien determinasi (R
2
)=1. Variable independen tidak dapat 

digunakan untuk memaparkan pengaruhnya terhadap variable dependen jika 

koefisien determinasi (R
2
) = 0. Untuk memastikan kedekatan, ketentuan berikut 

ini menggambarkan korelasi atau keterkaitan antar variabel: 

Tabel 3.2 Pengukuran Koefisien Determinasi 

INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT HUBUNGAN 

0,000 - 0,199 Sangat Rendah 

0,200 - 0,399 Rendah 

0,400 - 0,599 Sedang 

0,600 - 0,799 Kuat 

0,800 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Ulber Silalahi (2018) 

Rumus:      

 

Keterangan :  

Kd = Koefisien Determinasi 

r
2
 = Koefisien Korelasi 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

4.1 Gambaran Umum Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru  

DPRD kota Pekanbaru sebagai lembaga perwakilan rakyat daerah sangat 

penting posisinya dalam upaya meningkatkan demokrasi lokal yang pada 

gilirannya akan menopang demokrasi di tingkat nasional. Hal ini dapat terwujud 

apabila DPRD melaksanakan fungsinya dengan meningkatkan kompetensi dan 

berpola laku sebagai politikus yang professional. Perwujudan DPRD sebagai 

penyambung lidah masyarakat luas memiliki latar belakang sosial pendidikan dan 

budaya. 

Peranan DPRD kota Pekanbaru dalam pelaksanaan APBD adalah APBD 

adalah suatu rencana keuangan tahunan Pemerintah Daerah yang disetujui oleh 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam (Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2003 Pasal 1 butir 8 tentang Keuangan Negara). APBD merupakan dasar 

pengelolaan keuangan daerah dalam 1 tahun anggaran. APBD juga merupakan 

rencana pelaksanaan semua pendapatan daerah dan semua belanja daerah dalam 

rangka pelaksanaan desentralisasi dalam tahun anggaran tertentu. Pemungutan 

semua penerimaan daerah bertujuan untuk memenuhi target yang ditetapkan 

dalam APBD. 

DPRD Kota Pekanbaru sebagai lembaga perwakilan rakyat daerah 

memiliki wewenang untuk menetapkan arah kebijakan prioritas alokasi dan 

distribusi keuangan daerah. DPRD kota Pekanbaru melakukan upaya penjaringan 

aspirasi masyarakat dan menyusun pokok-pokok pikiran dewan. Selanjutnya 
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diadakan komunikasi dan kesepakatan kesepakatan yang dituangkan dalam bentuk 

arah dan kebijakan umum APBD. 

 

4.2 Visi dan Misi Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru  

4.2.1 Visi 

Terwujudnya kota Pekanbaru sebagai kota metropolitan yang madani. 

4.2.2 Misi  

(1) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 

kompetensi tinggi bermoral, beriman, dan bertakwa, serta mampu bersaing 

di tingkat lokal nasional maupun internasional. 

(2) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui 

peningkatan kemampuan keterampilan tenaga kerja, pembangunan, dan 

keluarga sejahtera. 

(3) Mewujudkan masyarakat berbudaya melayu, bermartabat, dan 

bermarwah yang menjalankan kehidupan beragama, memiliki iman dan 

taqwa berkeadilan tanpa membedakan suatu dengan yang lainnya serta 

hidup dalam rukun dan damai. 

(4) Meningkatkan infrastruktur daerah baik prasarana jalan, air bersih, 

energi listrik, dan penanganan limbah yang sesuai dengan kebutuhan daerah 

terutama infrastruktur pada kawasan industri, pariwisata, serta pinggiran 

kota dengan meningkatkan investasi bidang industri, perdagangan, jasa, dan 

pemberdayaan. 

(5) Mewujudkan penataan ruang dan pemanfaatan lahan yang efektif, dan 
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pelestarian lingkungan hidup dalam mewujudkan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

(6) Meningkatkan perekonomian daerah dan masyarakat ekonomi 

kerakyatan dengan dukungan fasilitas yang memadai dan iklim usaha yang 

kondusif. 
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4.3 Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru  

Gambar 4.1 

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI 

SEKRETARIAT DPRD KOTA PEKANBARU 

 

Lampiran : Perda No. 9 Tahun 2016 

Tanggal 09 September 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 2024 

 

 

 

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 

KASSUBAG TU & 

KEPEGAWAIAN 

Doni Hernando Defanda, S.Sos 

NIP. 19720817 200112 1 007 

SEKRETARIS DPRD  

KOTA PEKANBARU 

 

Hambali Nanda M, S.Sos, M.Si 
NIP. 19840824 201102 1 001 

KABAG UMUM 

 

Jon Hendri, S.STP, MM 

NIP. 19820611 200112 1 003 

ANALIS KEBIJAKAN AHLI 

MUDA 

Dedy Aprianto, ST 
NIP. 19800616 201101 1 012 

ANALIS KEBIJAKAN AHLI 

MUDA 

Yessy Filiarti, SE 

NIP. 19800914 200801 2 022 

KABAG PERSIDANGAN & 

PER-UU 

Maisisco, S.Sos, M.Si 
NIP. 19710514 199403 1 007 

ANALIS HUKUM AHLI 

MUDA 

Lora Susanti Harahap, SE 

NIP. 198108007 201508 2 002 

PERISALAH LEGISLATIF 

AHLI MUDA 

Hj. Irin Irsanti, S.Pi 
NIP. 19680415 200003 2 006 

PERISALAH LEGISLATIF 

AHLI MUDA 

- 

KABAG KEUANGAN 

Firman Hadi, S.STP, M.Si 

NIP. 19861109 200412 1 001 

PERENCANA  

AHLI MUDA 

Yolmoneta, SE 

NIP. 196661215 198603 2 003 

KASSUBAG KEUANGAN 

& PENATAAN ASET 

Asteti, S.Sos 

NIP. 19660324 198903 2 005 

ANALIS KEUANGAN & 

PUSAT DAERAH 

Nelly Fitriani, A.Md 

NIP. 19790225 200501 2 003 

KABAG PROTOKOL & 

PUBLIKASI 

Badria Rikasari, SE, M.Si 

NIP. 19770731 200112 2 002 

PRANATA HUMAS  
AHLI MUDA  

 

Anggie Putra, S.STP 
NIP. 19931030 201507 1 002 

PRANATA KOMPUTER 

AHLI MUDA  

- 

PRANATA KOMPUTER 

AHLI MUDA 

Hj. Dian Sukma, SE 
NIP. 19670212 1997 2 001 
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4.4 Uraian Kerja (Job Description) Unit Kerja Sekretariat DPRD Kota 

Pekanbaru 

Berdasarkan peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 90 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan  Fungsi, serta Tata Kondisi 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. 

Bagian Kedua 

Bagian Umum 

Pasal 5 

(1) Bagian Umum mempunyai tugas membantu sebagian tugas Sekretaris DPRD 

dalam melaksanakan sub urusan umum. 

(2) Bagian Umum dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyusunan, perumusan, dan pelaksanaan program kerja meliputi 

bidang tata usaha, kepegawaian, kearsipan, rumah tangga, peralatan 

dan perlengkapan, pengamanan kantor dan rumah jabatan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan petunjuk 

atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas. 

b. Pelaksanaan pengelolaan administrasi ketatausahaan, kepegawaian, 

kebutuhan pengadaan dan inventarisasi peralatan dan perlengkapan. 

c. Pelaksanaan fasilitas penyelenggaraan rapat, perjalanan dinas 

pimpinan, anggota DPRD dan Aparatur Sipil Negara  (ASN), 

mengurus rumah tangga, rumah jabatan, gedung DPRD, dan 

kendaraan dinas. 
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d. Pengaturan pelaksanaan tugas berdasarkan prioritas agar tugas 

dapat diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan. 

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

Pasal 6 

(1) Bagian Umum terdiri dari: 

a. Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian  

b. Sub Bagian Rumah Tangga 

c. Sub Bagian Perlengkapan  

(2) Setiap Sub Bagian sebagaimana dimaksud pada ayat (1), masing-masing 

dipimpin oleh seorang kepala sub bagian yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Umum. 

Paragraf  1 

Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian 

Pasal 7 

(1) Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian mempunyai tugas membantu 

Kepala Bagian Umum dalam melaksanakan suatu urusan tata usaha dan 

kepegawaian. 

(2) Sub Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi; 

a. Perencanaan dan pelaksanaan program kerja sebagai Tata Usaha Dan 

Kepegawaian berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 

dan petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas. 
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b. Pelaksanaan pelayanan ketatausahaan kepada pimpinan dan anggota 

DPRD Kota Pekanbaru. 

c. Pelaksanaan fasilitasi dan pengordinasian tempat penyelenggaraan 

dan peralatan rapat Aparatur Sipil Negara (ASN) dan tamu. 

d. Penyiapan pelayanan administrasi surat-menyurat. 

e. Pelaksanaan pelayanan administrasi kepegawaian meliputi pembinaan 

disiplin, penyusunan Daftar Urut Kepangkatan, kenaikan pangkat, 

penyelesaian gaji berkala, budgeting formasi, dan urusan 

kepegawaian lainnya. 

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

Paragraf 2 

Sub Bagian Rumah Tangga 

Pasal 8 

(1) Sub Bagian Rumah Tangga mempunyai tugas membantu Kepala Bagian 

Umum dalam melaksanakan urusan rumah tangga. 

(2) Sub Bagian Rumah Tangga dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi: 

a. Perencanaan dan pelaksanaan program kerja Sub Bagian Rumah 

Tangga berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

petunjuk atas dan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas. 

b. Pelaksanaan penyiapan layanan pendukung kegiatan rapat-rapat alat 

kelengkapan DPRD dan Sekretariat DPRD. 
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c. Pelaksanaan layanan keperluan rumah tangga DPRD dan Sekretariat 

DPRD. 

d. Pelaksanaan kegiatan pengamanan. 

e. Pelaksanaan administrasi pengaturan layanan dan pengelolaan 

kendaraan dinas pelayanan. 

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya. 

Paragraf 3 

Sub Bagian Perlengkapan 

Pasal 9 

(1) Sub Bagian Perlengkapan mempunyai tugas membantu Kepala Bagian 

Umum dalam melaksanakan sub urusan perlengkapan. 

(2) Sub Bagian Perlengkapan dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan rencana kerja Sub Bagian Perlengkapan berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan dan petunjuk atasan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan tugas. 

b. Pelaksanaan urusan kebutuhan perlengkapan/pengadaan rumah 

tangga, rumah jabatan dan gedung, perawatan dan pemeliharaan 

kendaraan dinas serta pengurusan administrasi kendaraan dinas 

Sekretariat DPRD. 

c. Pelaksanaan pemeliharaan perlengkapan, barang, sarana dan prasarana 

milik daerah lingkup Sekretariat DPRD. 
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d. Pelaporan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan maupun 

tertulis berdasarkan hasil kerja sebagai evaluasi bagi atasan. 

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan juga pembahasan yang sudah dijelaskan di bab 

sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan bahwasanya sebagi berikut: 

a. Variabel X1 diperoleh nilai t hitung (3.660) lebih besar dari t tabel  (2.001) 

yang artinya positif dan nilai p value pada kolom sig  0.001 lebih kecil dari 

0.05 artinya signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, 

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru. 

b. Variabel X2 diperoleh nilai t hitung (4.494) lebih besar dari t tabel  (2.001) 

yang artinya positif dan nilai p value pada kolom sig  0.000 lebih kecil dari 

0.05 artinya signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, Teknologi 

Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru. 

c. Secara simultan diperoleh f hitung (70.247)  lebih besar dari f tabel (3.15) 

artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya 

signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan Kompetensi dan Teknologi Informasi  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja PNS.  
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6.2 Saran 

a. Dari hasil penelitian, kompetensi pegawai haruslah dipertahankan dan  

ditingkatkan. Kemudian, diharapkan untuk setiap pegawai memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan oleh suatu pekerjaan, khususnya sesuai 

dengan bidangnya masing masing. Hal ini dapat mengasah 

kompetensi mereka, lakukan pelatihan terhadap pegawai, serta 

utamakan pegawai yang memiliki kompetensi. 

b. Diharpakan ketersediaan sarana komputer yang mencukupi sebagai 

teknologi informasi diperlukan. Apabila komputer mencukupi, maka 

pekerjaan akan lebih cepat dikerjakan, lebih tepat, lebih konsisten, dan 

lebih handal. Maka dari itu perlu komputer yang cukup untuk 

pelaksanaan kerja. 

c. Diharapkan kompetensi yang dimiliki individu mampu meMbuat 

mereka bekerja dengan cakap, ketersedian teknologi informasi yang 

sesuai dengan kebutuhannya, sehingga dapat menciptakan hasil kerja 

(kinerja) seperti yang telah ditetapkan. Sehingga hal ini akan 

meminimalisir kendala yang terjadi salama proses kerja berlangsung. 
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KOMPETENSI DAN PENGGUNAAN 

TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

NEGERI SIPIL DI SEKRETARIAT DPRD KOTA 

PEKANBARU 

 

Responden yang terhormat, 

Bersama ini saya Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Jurusan Administrasi Negara, saat ini 

untuk memperoleh gelar Sarjana, sangat dibutuhkan pendapat responden untuk 

melengkapi penelitian ini dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan 

Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Di 

Sekretariat Dprd Kota Pekanbaru”. 

Saya berharap, sekiranya Bapak/Ibu bersedia mengisi kuesioner ini dengan 

sejujur-jujurnya. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

 

    Hormat Peneliti, 

  

   ENJELINA 

      NIM. 12170521125 
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I. DATA RESPONDEN 

Nama   :  

Jenis Kelamin  :       Laki Laki    Perempuan 

Usia   :       20 – 30 Tahun  31 – 40 Tahun 

            41-50 Tahun  ≥ 50 Tahun 

Masa Kerja   :       <5 Tahun   5-10 Tahun 

            11-15 Tahun  16-20 Tahun 

        21-25 Tahun   >25 Tahun 

Pendidikan Terakhir :       SLTA & SLTP   Diploma  

   Sederajat 

 

            S1   S2 

 

        S3 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda (  ) pada salah satu jawaban yang 

paling sesuai menurut Bapak/Ibu. Penilaian dilakukan berdasarkan skala 

sebagai berikut 1 s/d 5 memiliki makna yakni: 

 Sangat Setuju (SS)  : bobot nilai 5 

 Setuju (S)   : bobot nilai 4 

 Kurang Setuju (KS)  : bobot nilai 3 
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 Tidak Setuju (TS)  : bobot nilai 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) : bobot nilai 1 

2. Tidak terdapat jawaban yang salah, sehingga Bapak/Ibu tidak perlu khawatir 

dengan respon/jawaban yang diberikan. 

3. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

4. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya. 

5. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu untuk mengembalikan kepada 

yang telah menyerahkan kuesioner. 
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II. DAFTAR PERTANYAAN 

KOMPETENSI (X1) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Keterampilan 

1. Saya mampu me-manage segala sesuatu 

disekitar saya saat bekerja dengan 

keterampilan yang saya punya. 

     

2. Saya mampu menerapkan keterampilan 

teknis dengan efektif. 

     

Pengetahuan 

3.  Saya mampu bekerja secara kompeten 

dengan pengetahuan yang saya punya 

sesuai dengan bidang pekerjaan saya. 

     

4. Kesesuaian pendidikan dengan pekerjaan 

yang saya dapatkan menciptakan 

kompetensi kerja yang maksimal. 

     

Konsep Diri 

5. Profesionalitas kerja menggambarkan 

kompetensi yang saya punya 

     

6. Saya percaya bahwa saya mempunyai 

kemampuan untuk mencapai tujuan 

     

Sifat 

7. Saya mampu beradaptasi dengan 

lingkungan kerja dengan adanya 

kompetensi sosial kultural  

     

8. Dengan kompetensi yang saya punya, saya 

mampu berinteraksi dengan berkomunikasi 

yang baik kepada rekan kerja saya. 

     

9. Saya mampu berkomunikasi dengan baik 

terhadap rekan kerja, baik secara lisan 

maupun tulisan sehingga dapat 

membangun hubungan yang baik. 

     

Motif 

10. Saya mempunyai motif kerja yang baik 

dan bertanggungjawab yang 

menggambarkan kompetensi saya. 

     

11. Saya termotivasi untuk mencapai tujuan 

dan meningkatkan kinerja. 

     

12. Kompetensi yang saya punya mendorong 

diri saya berkeinginan untuk bekerja 

dengan cakap 
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TEKNOLOGI INFORMASI (X2) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Kecepatan  

1. Komputer merupakan teknologi informasi 

yang membantu saya mengerjakan 

pekerjaan sehingga pekerjaan terlaksana 

dengan cepat. 

     

2. Kecepatan teknologi informasi dapat 

meningkatkan produktivitas saya. 

     

Ketepatan       

3. Hasil kerja yang tercipta lebih akurat 

dengan menggunakan komputer. 

     

4. Pekerjaan yang saya kerjakan memberikan 

hasil yang tepat dengan adanya komputer 

sebagai teknologi informasi yang dapat 

diandalkan. 

     

Konsistensi  

5. Konsistensi yang dihasilkan dengan 

menggunakan teknologi informasi dapat 

meningkatkan efisiensi saya. 

     

6. Dengan menggunakan komputer, 

pengerjaan tugas hasilnya selalu tetap 

(tidak berubah ubah) 

     

Keandalan  

7. Komputer adalah sarana yang handal yang 

dapat saya gunakan dalam  pengerjaan 

tugas di kantor. 

     

8. Penggunaan komputer sebagai teknologi 

informasi dapat menangani volume data 

yang  besar 

     

9. Komputer meminimalisir kesalahan 

kesalahan yang cenderung terjadi 

dibandingkan dengan pekerjaan yang 

dilaksanakan secara manual. 

     

 

KINERJA (Y) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Kualitas  

1. Saya mampu berkontribusi memberikan 

ide dan kreativitas saya terhadap kegiatan 

dan tugas yang ada di kantor. 

     

2. Saya dapat mengembangkan solusi yang      
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kreatif terhadap masalah yang terjadi. 

3. Saya selalu memeriksa kualitas kerja saya 

sebelum saya menyerahkannya. 

     

4. Saya memiliki rencana yang matang untuk 

mencapai tujuan. 

     

Kuantitas  

5. Jumlah hasil pekerjaan yang saya tangani 

selalu memenuhi target yang telah 

ditetapkan. 

     

6. Semua jumlah tugas dapat saya selesaikan 

dalam waktu yang ditentukan. 

     

7. Saya memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan hasil kerja yang berkualitas 

dalam jumlah yang banyak. 

     

8. Saya dapat menyelesaikan tugas tugas 

yang kompleks secara menyeluruh. 

     

Waktu  

9. Memaksimalkan tingkat aktivitas saya 

dalam menyelesaikan tugas pada awal 

waktu. 

     

10. Saya dapat mengelola waktu dengan 

efektif. 

     

11. Saya sudah bekerja sesuai dengan waktu 

yang sudah ditetapkan 

     

Kemandirian      

12. Pekerjaan dapat saya saya kelola dan 

kerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain. 

     

13. Saya mampu menghadapi masalah yang 

terjadi di kantor secara mandiri. 

     

14. Saya memiliki kebebasan untuk 

mengambil  keputusan dalam pekerjaan 

saya. 

     

15. Saya mampu menyelesaikan tugas sendiri 

tanpa pengawasan pimpinan. 
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Lampiran 2 

Tabulasi Data Pernyataan Kompetensi (X1) 

              NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

3 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 48 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 51 

5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 53 

6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 45 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 45 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

9 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 50 

10 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 56 

11 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 46 

12 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 50 

13 4 5 4 4 3 4 3 3 3 1 2 1 37 

14 4 1 5 4 3 4 5 4 3 2 3 2 40 

15 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 52 

16 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 52 

17 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 50 

18 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 52 

19 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 55 

20 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 50 

21 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 52 

22 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 56 

23 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 46 

24 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 50 

25 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 52 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 56 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

30 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 49 

31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 50 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

37 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 52 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

41 5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 45 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

43 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 51 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 

45 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 50 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

47 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 51 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
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49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

50 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 49 

51 4 5 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 52 

52 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

53 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 51 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

55 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 52 

56 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 46 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

58 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 46 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

60 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 45 

61 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

62 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 46 

 
Tabulasi Data Pernyataan Teknologi Informasi (X2) 

           NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 39 

3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

7 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

8 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 5 4 4 5 5 5 5 4 4 41 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 5 36 

12 4 4 4 4 3 4 4 4 5 36 

13 4 5 4 4 4 5 3 4 3 36 

14 4 2 2 2 4 3 4 4 5 30 

15 4 5 4 4 5 4 4 5 5 40 

16 5 4 5 3 4 4 4 5 3 37 

17 4 4 4 4 3 4 4 5 3 35 

18 4 5 5 4 5 4 4 5 5 41 

19 5 5 5 4 5 4 5 5 4 42 

20 4 5 5 4 4 4 5 5 4 40 

21 4 5 4 4 4 4 4 5 3 37 

22 4 5 4 4 5 5 4 5 5 41 

23 5 5 5 4 5 5 5 4 4 42 

24 5 5 5 4 5 5 5 5 4 43 

25 5 4 4 4 4 5 4 5 4 39 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

33 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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36 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

37 4 4 5 4 4 5 5 5 4 40 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

41 4 5 5 4 4 4 4 5 3 38 

42 4 4 4 4 4 5 4 4 5 38 

43 3 5 5 5 4 5 4 4 4 39 

44 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

45 4 5 5 4 5 5 5 5 4 42 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

47 4 4 4 4 4 5 4 5 3 37 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

49 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

50 5 5 4 4 5 4 4 4 4 39 

51 5 5 5 4 5 5 5 5 4 43 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

53 4 5 5 4 4 4 4 5 4 39 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

55 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

56 4 3 3 3 4 4 4 4 4 33 

57 4 4 4 4 4 4 5 4 3 36 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

60 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

 
Tabulasi Data Pernyataan Kinerja PNS (Y) 

                                  

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 4 58 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 

5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 70 

6 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 56 

7 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 55 

8 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

9 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 69 

10 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 69 

11 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 59 

12 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 62 

13 4 3 3 4 4 4 5 4 4 2 3 4 5 4 2 55 

14 4 5 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 1 3 59 

15 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 3 4 5 62 

16 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 70 

17 5 4 4 4 4 3 5 3 4 4 5 3 5 4 5 62 

18 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 72 

19 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 72 

20 5 5 5 4 5 3 5 3 4 4 5 4 3 5 4 64 

21 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 65 
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22 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 63 

23 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 66 

24 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 70 

25 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 4 65 

26 2 4 4 4 3 5 4 2 5 4 4 4 5 4 5 59 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

29 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 56 

30 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 4 64 

31 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 55 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 69 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

36 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 3 57 

37 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 68 

38 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 61 

39 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 70 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

41 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 3 3 4 4 57 

42 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 63 

43 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 69 

44 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 63 

45 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 69 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

47 5 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 3 3 4 5 58 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

49 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 

50 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 65 

51 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 72 

52 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 

53 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 62 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

55 5 4 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 66 

56 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 56 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

58 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 60 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

61 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 

62 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 62 
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Lampiran 3 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 39 62.9 62.9 62.9 

Perempuan 23 37.1 37.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 Tahun 2 3.2 3.2 3.2 

31-40 Tahun 9 14.5 14.5 17.7 

41-50 Tahun 36 58.1 58.1 75.8 

≥50 Tahun 15 24.2 24.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <5 Tahun 1 1.6 1.6 1.6 

5-10 Tahun 7 11.3 11.3 12.9 

11-15 Tahun 15 24.2 24.2 37.1 

16-20 Tahun 16 25.8 25.8 62.9 

21-25 Tahun 12 19.4 19.4 82.3 

>25 Tahun 11 17.7 17.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SLTA & SLTP Sederajat 22 35.5 35.5 35.5 

Diploma 5 8.1 8.1 43.5 

S1 23 37.1 37.1 80.6 

S2 12 19.4 19.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Lampiran 4 

Jawaban Responden tentang “Saya mampu me-manage segala sesuatu 

disekitar saya saat bekerja dengan keterampilan yang saya punya” 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 34 54.8 54.8 54.8 

SS 28 45.2 45.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Saya mampu menerapkan keterampilan teknis 

dengan efektif” 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.6 1.6 1.6 

KS 1 1.6 1.6 3.2 

S 40 64.5 64.5 67.7 

SS 20 32.3 32.3 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Saya mampu bekerja secara kompeten dengan 

pengetahuan yang saya punya sesuai dengan bidang pekerjaan saya” 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 3.2 3.2 3.2 

S 42 67.7 67.7 71.0 

SS 18 29.0 29.0 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Kesesuaian pendidikan dengan pekerjaan 

yang saya dapatkan menciptakan kompetensi kerja yang maksimal” 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 3.2 3.2 3.2 

S 45 72.6 72.6 75.8 

SS 15 24.2 24.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Profesionalitas kerja menggambarkan 

kompetensi yang saya punya” 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 3.2 3.2 3.2 

S 34 54.8 54.8 58.1 

SS 26 41.9 41.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

Jawaban Responden tentang “Saya percaya bahwa saya mempunyai 

kemampuan untuk mencapai tujuan” 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.6 1.6 1.6 

S 47 75.8 75.8 77.4 

SS 14 22.6 22.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Saya mampu beradaptasi dengan lingkungan 

kerja dengan adanya kompetensi sosial kultural” 

 

X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 4.8 4.8 4.8 

S 44 71.0 71.0 75.8 

SS 15 24.2 24.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Dengan kompetensi yang saya punya, saya 

mampu berinteraksi dengan berkomunikasi yang baik kepada rekan kerja 

saya” 

 

X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 9 14.5 14.5 14.5 

S 41 66.1 66.1 80.6 

SS 12 19.4 19.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Saya mampu berkomunikasi dengan baik 

terhadap rekan kerja, baik secara lisan maupun tulisan sehingga dapat 

membangun hubungan yang baik” 

X1.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 16 25.8 25.8 25.8 

S 33 53.2 53.2 79.0 

SS 13 21.0 21.0 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Saya mempunyai motif kerja yang baik dan 

bertanggungjawab yang menggambarkan kompetensi saya” 

X1.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.6 1.6 1.6 

TS 1 1.6 1.6 3.2 

KS 4 6.5 6.5 9.7 

S 37 59.7 59.7 69.4 

SS 19 30.6 30.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Saya termotivasi untuk mencapai tujuan dan 

meningkatkan kinerja” 

X1.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 4.8 4.8 4.8 

KS 5 8.1 8.1 12.9 

S 38 61.3 61.3 74.2 

SS 16 25.8 25.8 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Kompetensi yang saya punya mendorong diri 

saya berkeinginan untuk bekerja dengan cakap” 

X1.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.6 1.6 1.6 

TS 1 1.6 1.6 3.2 

KS 1 1.6 1.6 4.8 

S 38 61.3 61.3 66.1 

SS 21 33.9 33.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Komputer merupakan teknologi informasi 

yang membantu saya mengerjakan pekerjaan sehingga pekerjaan terlaksana 

dengan cepat” 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 4.8 4.8 4.8 

S 42 67.7 67.7 72.6 

SS 17 27.4 27.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Kecepatan teknologi informasi dapat 

meningkatkan produktivitas saya” 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

KS 1 1.6 1.6 3.2 

S 34 54.8 54.8 58.1 

SS 26 41.9 41.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Hasil kerja yang tercipta lebih akurat dengan 

menggunakan komputer” 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

KS 1 1.6 1.6 3.2 

S 35 56.5 56.5 59.7 

SS 25 40.3 40.3 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Pekerjaan yang saya kerjakan memberikan 

hasil yang tepat dengan adanya komputer sebagai teknologi informasi yang 

dapat diandalkan” 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

KS 3 4.8 4.8 6.5 

S 46 74.2 74.2 80.6 

SS 12 19.4 19.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Konsistensi yang dihasilkan dengan 

menggunakan teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi saya” 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 4.8 4.8 4.8 

S 37 59.7 59.7 64.5 

SS 22 35.5 35.5 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Dengan menggunakan komputer, pengerjaan 

tugas hasilnya selalu tetap (tidak berubah ubah)” 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.6 1.6 1.6 

S 36 58.1 58.1 59.7 

SS 25 40.3 40.3 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Komputer adalah sarana yang handal yang 

dapat saya gunakan dalam  pengerjaan tugas di kantor” 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 3.2 3.2 3.2 

S 41 66.1 66.1 69.4 

SS 19 30.6 30.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

Jawaban Responden tentang “Penggunaan komputer sebagai teknologi 

informasi dapat menangani volume data yang  besar” 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 36 58.1 58.1 58.1 

SS 26 41.9 41.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Komputer meminimalisir kesalahan kesalahan 

yang cenderung terjadi dibandingkan dengan pekerjaan yang dilaksanakan 

secara manual” 

X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 7 11.3 11.3 11.3 

S 36 58.1 58.1 69.4 

SS 19 30.6 30.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Saya mampu berkontribusi memberikan ide 

dan kreativitas saya terhadap kegiatan dan tugas yang ada di kantor” 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

KS 2 3.2 3.2 4.8 

S 29 46.8 46.8 51.6 

SS 30 48.4 48.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Saya dapat mengembangkan solusi yang 

kreatif terhadap masalah yang terjadi” 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 8 12.9 12.9 12.9 

S 32 51.6 51.6 64.5 

SS 22 35.5 35.5 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Saya selalu memeriksa kualitas kerja saya 

sebelum saya menyerahkannya” 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 4.8 4.8 4.8 

S 38 61.3 61.3 66.1 

SS 21 33.9 33.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Saya memiliki rencana yang matang untuk 

mencapai tujuan” 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.6 1.6 1.6 

S 41 66.1 66.1 67.7 

SS 20 32.3 32.3 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

Jawaban Responden tentang “Jumlah hasil pekerjaan yang saya tangani 

selalu memenuhi target yang telah ditetapkan” 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 4.8 4.8 4.8 

S 33 53.2 53.2 58.1 

SS 26 41.9 41.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Semua jumlah tugas dapat saya selesaikan 

dalam waktu yang ditentukan” 

Y6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 10 16.1 16.1 16.1 

S 35 56.5 56.5 72.6 

SS 17 27.4 27.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Saya memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan hasil kerja yang berkualitas dalam jumlah yang banyak” 

Y7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 6.5 6.5 6.5 

S 28 45.2 45.2 51.6 

SS 30 48.4 48.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Saya dapat menyelesaikan tugas tugas yang 

kompleks secara menyeluruh” 

Y8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

KS 21 33.9 33.9 35.5 

S 26 41.9 41.9 77.4 

SS 14 22.6 22.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Memaksimalkan tingkat aktivitas saya dalam 

menyelesaikan tugas pada awal waktu” 

Y9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.6 1.6 1.6 

S 41 66.1 66.1 67.7 

SS 20 32.3 32.3 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Saya dapat mengelola waktu dengan efektif” 

Y10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

KS 6 9.7 9.7 11.3 

S 43 69.4 69.4 80.6 

SS 12 19.4 19.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Saya sudah bekerja sesuai dengan waktu yang 

sudah ditetapkan” 

Y11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 1.6 1.6 1.6 

S 31 50.0 50.0 51.6 

SS 30 48.4 48.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Pekerjaan dapat saya saya kelola dan 

kerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain” 

Y12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 6 9.7 9.7 9.7 

S 37 59.7 59.7 69.4 

SS 19 30.6 30.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Jawaban Responden tentang “Saya mampu menghadapi masalah yang 

terjadi di kantor secara mandiri” 

Y13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 8 12.9 12.9 12.9 

S 28 45.2 45.2 58.1 

SS 26 41.9 41.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Saya memiliki kebebasan untuk mengambil  

keputusan dalam pekerjaan saya” 

Y14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.6 1.6 1.6 

S 39 62.9 62.9 64.5 

SS 22 35.5 35.5 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Jawaban Responden tentang “Saya mampu menyelesaikan tugas sendiri 

tanpa pengawasan pimpinan” 

Y15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.6 1.6 1.6 

KS 3 4.8 4.8 6.5 

S 35 56.5 56.5 62.9 

SS 23 37.1 37.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Lampiran 5 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 Kompetensi 

X1.1 Pearson Correlation 1 .390
**
 .178 .346

**
 .364

**
 .374

**
 .360

**
 .427

**
 .302

*
 .282

*
 .078 .329

**
 .516

**
 

Sig. (2-tailed)  .002 .167 .006 .004 .003 .004 .001 .017 .026 .547 .009 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.2 Pearson Correlation .390
**
 1 .290

*
 .450

**
 .628

**
 .429

**
 .144 .182 .248 .383

**
 .231 .320

*
 .570

**
 

Sig. (2-tailed) .002  .022 .000 .000 .001 .264 .157 .052 .002 .071 .011 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.3 Pearson Correlation .178 .290
*
 1 .574

**
 .453

**
 .548

**
 .501

**
 .452

**
 .317

*
 .232 .251

*
 .140 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .167 .022  .000 .000 .000 .000 .000 .012 .070 .049 .277 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.4 Pearson Correlation .346
**
 .450

**
 .574

**
 1 .549

**
 .625

**
 .567

**
 .485

**
 .474

**
 .312

*
 .276

*
 .324

*
 .693

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .014 .030 .010 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.5 Pearson Correlation .364
**
 .628

**
 .453

**
 .549

**
 1 .460

**
 .371

**
 .447

**
 .308

*
 .557

**
 .489

**
 .586

**
 .757

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000  .000 .003 .000 .015 .000 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.6 Pearson Correlation .374
**
 .429

**
 .548

**
 .625

**
 .460

**
 1 .612

**
 .586

**
 .512

**
 .385

**
 .298

*
 .298

*
 .710

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .002 .019 .018 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.7 Pearson Correlation .360
**
 .144 .501

**
 .567

**
 .371

**
 .612

**
 1 .687

**
 .592

**
 .390

**
 .400

**
 .500

**
 .724

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .264 .000 .000 .003 .000  .000 .000 .002 .001 .000 .000 
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N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.8 Pearson Correlation .427
**
 .182 .452

**
 .485

**
 .447

**
 .586

**
 .687

**
 1 .780

**
 .430

**
 .451

**
 .441

**
 .766

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .157 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.9 Pearson Correlation .302
*
 .248 .317

*
 .474

**
 .308

*
 .512

**
 .592

**
 .780

**
 1 .587

**
 .399

**
 .523

**
 .747

**
 

Sig. (2-tailed) .017 .052 .012 .000 .015 .000 .000 .000  .000 .001 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.10 Pearson Correlation .282
*
 .383

**
 .232 .312

*
 .557

**
 .385

**
 .390

**
 .430

**
 .587

**
 1 .543

**
 .779

**
 .756

**
 

Sig. (2-tailed) .026 .002 .070 .014 .000 .002 .002 .000 .000  .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.11 Pearson Correlation .078 .231 .251
*
 .276

*
 .489

**
 .298

*
 .400

**
 .451

**
 .399

**
 .543

**
 1 .588

**
 .645

**
 

Sig. (2-tailed) .547 .071 .049 .030 .000 .019 .001 .000 .001 .000  .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X1.12 Pearson Correlation .329
**
 .320

*
 .140 .324

*
 .586

**
 .298

*
 .500

**
 .441

**
 .523

**
 .779

**
 .588

**
 1 .748

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .011 .277 .010 .000 .018 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Kompetensi Pearson Correlation .516
**
 .570

**
 .563

**
 .693

**
 .757

**
 .710

**
 .724

**
 .766

**
 .747

**
 .756

**
 .645

**
 .748

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 

Teknologi 

Informasi 

X2.1 Pearson Correlation 1 .299
*
 .364

**
 .367

**
 .540

**
 .452

**
 .613

**
 .510

**
 .215 .659

**
 

Sig. (2-tailed)  .018 .004 .003 .000 .000 .000 .000 .094 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X2.2 Pearson Correlation .299
*
 1 .799

**
 .613

**
 .576

**
 .469

**
 .402

**
 .562

**
 .154 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .018  .000 .000 .000 .000 .001 .000 .233 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X2.3 Pearson Correlation .364
**
 .799

**
 1 .623

**
 .497

**
 .492

**
 .576

**
 .589

**
 .163 .792

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .205 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X2.4 Pearson Correlation .367
**
 .613

**
 .623

**
 1 .474

**
 .647

**
 .526

**
 .366

**
 .368

**
 .772

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000  .000 .000 .000 .003 .003 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X2.5 Pearson Correlation .540
**
 .576

**
 .497

**
 .474

**
 1 .483

**
 .666

**
 .472

**
 .437

**
 .795

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X2.6 Pearson Correlation .452
**
 .469

**
 .492

**
 .647

**
 .483

**
 1 .510

**
 .437

**
 .219 .719

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .087 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X2.7 Pearson Correlation .613
**
 .402

**
 .576

**
 .526

**
 .666

**
 .510

**
 1 .565

**
 .341

**
 .793

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 .007 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
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X2.8 Pearson Correlation .510
**
 .562

**
 .589

**
 .366

**
 .472

**
 .437

**
 .565

**
 1 .157 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000  .223 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

X2.9 Pearson Correlation .215 .154 .163 .368
**
 .437

**
 .219 .341

**
 .157 1 .485

**
 

Sig. (2-tailed) .094 .233 .205 .003 .000 .087 .007 .223  .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Teknologi Informasi Pearson Correlation .659
**
 .760

**
 .792

**
 .772

**
 .795

**
 .719

**
 .793

**
 .708

**
 .485

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Kinerja PNS 

Y1 Pearson Correlation 1 .467
**
 .528

**
 .463

**
 .545

**
 .080 .502

**
 .448

**
 .360

**
 .271

*
 .470

**
 .235 .240 .399

**
 .419

**
 .639

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .534 .000 .000 .004 .033 .000 .066 .060 .001 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y2 Pearson Correlation .467
**
 1 .576

**
 .481

**
 .632

**
 .355

**
 .688

**
 .441

**
 .630

**
 .459

**
 .437

**
 .534

**
 .501

**
 .335

**
 .424

**
 .792

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y3 Pearson Correlation .528
**
 .576

**
 1 .680

**
 .578

**
 .269

*
 .454

**
 .512

**
 .562

**
 .338

**
 .364

**
 .304

*
 .291

*
 .620

**
 .546

**
 .751

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .034 .000 .000 .000 .007 .004 .016 .022 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 



 

150 
 

Y4 Pearson Correlation .463
**
 .481

**
 .680

**
 1 .451

**
 .444

**
 .482

**
 .492

**
 .605

**
 .373

**
 .376

**
 .490

**
 .454

**
 .623

**
 .541

**
 .782

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .003 .003 .000 .000 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y5 Pearson Correlation .545
**
 .632

**
 .578

**
 .451

**
 1 .276

*
 .660

**
 .588

**
 .451

**
 .261

*
 .489

**
 .289

*
 .384

**
 .394

**
 .325

**
 .730

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .030 .000 .000 .000 .040 .000 .023 .002 .002 .010 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y6 Pearson Correlation .080 .355
**
 .269

*
 .444

**
 .276

*
 1 .287

*
 .287

*
 .344

**
 .358

**
 .128 .436

**
 .509

**
 .150 .195 .515

**
 

Sig. (2-tailed) .534 .005 .034 .000 .030  .024 .024 .006 .004 .323 .000 .000 .244 .129 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y7 Pearson Correlation .502
**
 .688

**
 .454

**
 .482

**
 .660

**
 .287

*
 1 .399

**
 .482

**
 .148 .391

**
 .377

**
 .638

**
 .416

**
 .312

*
 .723

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .024  .001 .000 .250 .002 .003 .000 .001 .014 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y8 Pearson Correlation .448
**
 .441

**
 .512

**
 .492

**
 .588

**
 .287

*
 .399

**
 1 .450

**
 .265

*
 .164 .169 .292

*
 .284

*
 .315

*
 .622

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .024 .001  .000 .038 .202 .190 .021 .025 .013 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y9 Pearson Correlation .360
**
 .630

**
 .562

**
 .605

**
 .451

**
 .344

**
 .482

**
 .450

**
 1 .373

**
 .376

**
 .436

**
 .502

**
 .469

**
 .695

**
 .761

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .000  .003 .003 .000 .000 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y10 Pearson Correlation .271
*
 .459

**
 .338

**
 .373

**
 .261

*
 .358

**
 .148 .265

*
 .373

**
 1 .520

**
 .553

**
 .273

*
 .290

*
 .424

**
 .582

**
 

Sig. (2-tailed) .033 .000 .007 .003 .040 .004 .250 .038 .003  .000 .000 .032 .022 .001 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y11 Pearson Correlation .470
**
 .437

**
 .364

**
 .376

**
 .489

**
 .128 .391

**
 .164 .376

**
 .520

**
 1 .300

*
 .160 .435

**
 .605

**
 .603

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .003 .000 .323 .002 .202 .003 .000  .018 .215 .000 .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 
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Y12 Pearson Correlation .235 .534
**
 .304

*
 .490

**
 .289

*
 .436

**
 .377

**
 .169 .436

**
 .553

**
 .300

*
 1 .522

**
 .465

**
 .222 .626

**
 

Sig. (2-tailed) .066 .000 .016 .000 .023 .000 .003 .190 .000 .000 .018  .000 .000 .082 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y13 Pearson Correlation .240 .501
**
 .291

*
 .454

**
 .384

**
 .509

**
 .638

**
 .292

*
 .502

**
 .273

*
 .160 .522

**
 1 .241 .291

*
 .634

**
 

Sig. (2-tailed) .060 .000 .022 .000 .002 .000 .000 .021 .000 .032 .215 .000  .059 .022 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y14 Pearson Correlation .399
**
 .335

**
 .620

**
 .623

**
 .394

**
 .150 .416

**
 .284

*
 .469

**
 .290

*
 .435

**
 .465

**
 .241 1 .540

**
 .653

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .008 .000 .000 .002 .244 .001 .025 .000 .022 .000 .000 .059  .000 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Y15 Pearson Correlation .419
**
 .424

**
 .546

**
 .541

**
 .325

**
 .195 .312

*
 .315

*
 .695

**
 .424

**
 .605

**
 .222 .291

*
 .540

**
 1 .670

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .010 .129 .014 .013 .000 .001 .000 .082 .022 .000  .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

Kinerja PNS Pearson Correlation .639
**
 .792

**
 .751

**
 .782

**
 .730

**
 .515

**
 .723

**
 .622

**
 .761

**
 .582

**
 .603

**
 .626

**
 .634

**
 .653

**
 .670

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

152 
 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 (Kompetensi) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.892 12 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2 (Teknologi Informasi) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.881 9 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Kinerja PNS) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.909 15 
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Lampiran 6 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 62 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.34204828 

Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .079 

Negative -.094 
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Test Statistic .094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.016 4.906  1.226 .225   

Kompetensi .503 .138 .401 3.660 .001 .418 2.394 

Teknologi 

Informasi 

.842 .187 .492 4.494 .000 .418 2.394 

a. Dependent Variable: Kinerja PNS 
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Lampiran 7 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .839
a
 .704 .694 3.398 

a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kinerja PNS 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.016 4.906  1.226 .225 

Kompetensi .503 .138 .401 3.660 .001 

Teknologi Informasi .842 .187 .492 4.494 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja PNS 
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Lampiran 8 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.016 4.906  1.226 .225 

Kompetensi .503 .138 .401 3.660 .001 

Teknologi Informasi .842 .187 .492 4.494 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja PNS 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1622.415 2 811.208 70.247 .000
b
 

Residual 681.326 59 11.548   

Total 2303.742 61    

a. Dependent Variable: Kinerja PNS 

b. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi, Kompetensi 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

DOKUMENTASI 

 

Pengantaran surat riset ke Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 
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Pengisian Kuesioner oleh PNS Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 
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Foto Bersama dengan PNS Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru 

 

 

 



 

163 
 

 

 

 



 

164 
 

 



 

165 
 

 



 

166 
 

 



 

167 
 

 



 

168 
 

BIOGRAFI PENULIS 

Enjelina (Penulis),  lahir pada tanggal 27 April 2003 di Bukitttinggi, Sumatera 

Barat. Penulis merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak 

Nusrial dan Ibu Elmawati. Pada tahun 2015, penulis menyelesaikan Pendidikan 

Dasar di SD Negeri 13 Pekanbaru. Kemudian, pada tahun 2018 penulis 

menyelesaikan  Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 16 Pekanbaru. Lalu, 

pada tahun 2021 penulis menyelesaikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 

2 Pekanbaru jurusan IPA. Selanjutnya, pada tahun 2021 penulis langsung 

melanjutkan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, di 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, pada Program Studi S1 Administrasi Negara 

melalui jalur PBUD. Penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) selama 2 

bulan dimulai dari Januari 2024 - Maret 2024 di Sekretariat DPRD Kota 

Pekanbaru. Lalu pada bulan Juli 2024, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 

di Kampung Maredan Barat, Siak, selama 40 hari.  Penelitian ini penulis lakukan 

di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru tepatnya di jalan Jenderal Sudirman, 

Simpang Empat, Kota Pekanbaru, Riau 28121. Judul penelitian penulis adalah 

“Pengaruh Kompetensi dan Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kota Pekanbaru” dibawah bimbingan 

Ibu Devi Deswimar, S.Sos, M.Si. Penulis berhasil lulus dengan gelar S.Sos di 

Universitas Islam  Negeri Sultan Syarif Kasim Riau setelah mengukiti tahapan 

ujian yaitu Seminar Proposal, Ujian Komprehensif, dan terakhir Sidang Skripsi 

(Munaqosah). 

 


